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M emulai bisnis online bukan hanya soal memiliki ide bagus 
atau modal yang cukup. Banyak orang terjebak di tahap 
perencanaan bertahun-tahun karena belum siap secara 
mental. Mindset yang tepat adalah fondasi pertama yang 
harus dibangun sebelum Anda melangkah ke strategi pe-
masaran atau pembuatan produk. Mari kita mulai dengan 
persiapan mental yang akan menentukan kesuksesan per-
jalanan Anda sebagai entrepreneur digital.

Mengubah Pola Pikir: Dari Karyawan Men-
jadi Pemilik Bisnis

Transisi dari mindset karyawan ke pemilik bisnis adalah peruba-
han paradigma yang fundamental. Sebagai karyawan, Anda terbiasa 
dengan instruksi yang jelas, gaji tetap setiap bulan, dan struktur ker-
ja yang sudah ditentukan. Sebagai entrepreneur, Anda adalah arsitek 
sistem Anda sendiri.

Perbedaan Mendasar Pola Pikir:
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Mindset Karyawan Mindset Entrepreneur

Menunggu instruksi atasan Mengambil inisiatif sendiri

Fokus pada jam kerja Fokus pada hasil dan dampak

Menghindari risiko Mengelola dan mengambil risiko 

terkalkulasi

Penghasilan terbatas gaji Penghasilan tidak terbatas, sesuai 

value yang diciptakan

Spesialisasi pada satu tugas Multitasking dan belajar berbagai 

skill

Untuk memulai perubahan ini, praktikkan langkah-langkah berikut:

1. Ambil Kepemilikan Penuh atas Waktu Anda

Mulai dengan mengaudit bagaimana Anda menghabiskan waktu se-
lama seminggu. Catat setiap aktivitas dalam blok 30 menit. Anda 
akan terkejut berapa banyak waktu yang terbuang untuk scrolling 
media sosial  atau menonton Netflix.  Waktu adalah aset  paling 
berharga Anda sebagai entrepreneur pemula.

2. Ubah "Saya Tidak Bisa" Menjadi "Bagaimana Caranya"

Ketika menghadapi tantangan baru seperti membuat landing page 
atau menulis copy penjualan, mindset karyawan akan berkata "Saya 
tidak bisa, saya bukan ahlinya." Mindset entrepreneur bertanya 
"Bagaimana cara saya belajar ini? Siapa yang bisa mengajari saya?"
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3. Lihat Kegagalan sebagai Data, Bukan Vonis

Setiap  eksperimen  yang  tidak  berhasil  memberikan  informasi 
berharga tentang apa yang tidak berhasil. Ini adalah feedback, bukan 
kegagalan permanen. Thomas Edison melakukan 10,000 eksperimen 
sebelum menemukan bola lampu yang tepat — dia tidak gagal 9,999 
kali, dia menemukan 9,999 cara yang tidak berhasil.

T I P S

Tips Praktis: Mulai hari Anda dengan membuat keputusan ke-
cil yang membangun "otot" entrepreneurship: pilih sendiri out-
fit tanpa bertanya pendapat orang, tentukan menu makan 
berdasarkan nilai gizi (bukan kebiasaan), atau putuskan satu hal 
yang akan Anda pelajari hari ini. Keputusan kecil melatih ke-
mampuan mengambil keputusan besar.

Mengatasi Ketakutan Gagal dan Sindrom 
Impostor

Hampir setiap entrepreneur pemula mengalami sindrom impostor 
— perasaan bahwa Anda adalah penipu yang tidak layak sukses, dan 
takut orang akan "menemukan" bahwa Anda sebenarnya tidak tahu 
apa-apa. Ini normal dan bahkan dialami oleh entrepreneur sukses.

Strategi Mengatasi Sindrom Impostor:

• Dokumentasikan progress Anda: Buat jurnal mingguan yang 
mencatat setiap pembelajaran dan pencapaian kecil. Ketika 
merasa tidak kompeten, baca kembali jurnal ini untuk melihat 
seberapa jauh Anda sudah berkembang.
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• Ingat bahwa semua orang mulai dari nol: Jeff Bezos memulai 
Amazon dari garasi. Mark Zuckerberg membuat Facebook dari 
kamar asrama. Mereka tidak lahir dengan skill lengkap — mereka 
belajar sambil melakukan.

• Fokus pada value, bukan kesempurnaan: Anda tidak perlu men-
jadi ahli terhebat di bidang Anda untuk memberikan nilai kepada 
orang lain. Jika Anda tahu 20% lebih banyak dari target audience 
Anda tentang topik tertentu, Anda sudah bisa mengajar mereka.

Teknik "Reframe" untuk Ketakutan Gagal:

Ketakutan gagal sebenarnya adalah ketakutan terhadap penilaian 
orang lain dan kehilangan uang/waktu. Gunakan tabel ini untuk men-
gubah perspektif:

Ketakutan Reframe Positif

"Produk saya tidak akan laku" "Saya akan belajar apa yang di-

inginkan pasar"

"Orang akan menertawakan saya" "Kritik adalah feedback gratis un-

tuk perbaikan"

"Saya akan kehilangan uang" "Ini investasi untuk pembelajaran 

yang tidak bisa dibeli"

"Saya tidak punya pengalaman" "Fresh perspective saya adalah ke-

unggulan unik"



B A B  1  —  M I N D S E T  D A N  P E R S I A P A N  M E N T A L  E N T R E P …

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan biarkan perfeksionisme menghambat Anda 
meluncurkan produk pertama. Versi 1.0 boleh tidak sempurna — 
Anda bisa terus memperbaiki berdasarkan feedback pelanggan. 
"Done is better than perfect" adalah mantra entrepreneur digi-
tal.

Membangun Disiplin dan Rutinitas Harian
Motivasi adalah percikan yang menyalakan api, tetapi disiplin adalah 
kayu bakar  yang membuat api  tetap menyala.  Anda tidak akan 
merasa termotivasi setiap hari, tetapi rutinitas yang solid akan mem-
buat Anda tetap produktif bahkan saat motivasi rendah.

Struktur Rutinitas Harian yang Efektif:

Pagi (05:30 - 09:00) — Deep Work Block

• Bangun di waktu yang sama setiap hari (konsistensi memban-
gun momentum)

• 30 menit untuk rutinitas pagi: olahraga ringan, meditasi, atau 
journaling

• 2-3 jam fokus pada satu tugas penting tanpa distraksi (buat 
konten, develop produk, strategi marketing)

Siang (09:00 - 15:00) — Execution & Learning
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• Tangani tugas administratif dan komunikasi (email, chat cus-
tomer)

• 1 jam untuk learning: ikuti course, baca artikel industri, atau anal-
isis kompetitor

• Lunch break tanpa gadget untuk reset mental

Sore (15:00 - 18:00) — Creation & Engagement

• Posting konten di media sosial

• Engage dengan audience (balas komentar, DM, build relation-
ship)

• Review metrics dan planning untuk esok hari

Malam (18:00 - 22:00) — Rest & Reflection

• Matikan notifikasi bisnis setelah jam 8 malam

• Refleksi harian: apa yang berhasil, apa yang perlu diperbaiki

• Persiapan untuk esok hari (to-do list, outfit, dll)

C ATATA N

Catatan: Jadwal di atas adalah template — sesuaikan dengan 
ritme biologis dan tanggung jawab Anda. Yang penting adalah 
konsistensi dan adanya blok waktu khusus untuk deep work tan-
pa interupsi.

Tools untuk Membangun Disiplin:
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• Time blocking: Gunakan Google Calendar untuk menga-
lokasikan waktu spesifik untuk setiap aktivitas

• Pomodoro Technique: 25 menit fokus, 5 menit istirahat — cegah 
burnout dan jaga konsentrasi

• Habit stacking: Tempelkan habit baru pada habit yang sudah ada 
(misal: setelah sarapan, langsung buka laptop dan mulai deep 
work)

Menetapkan Ekspektasi Realistis
Salah satu penyebab utama entrepreneur menyerah adalah ekspek-
tasi yang tidak realistis. Media sosial sering menampilkan "overnight 
success" padahal di balik layar ada bertahun-tahun kerja keras.

Timeline Realistis Bisnis Online Tahap Awal:

• Bulan 1-2: Riset niche, validasi ide, belajar skill teknis dasar, 
membuat produk MVP (Minimum Viable Product)

• Bulan 3-4: Soft launch, mendapatkan 10-50 pembeli pertama 
(bahkan jika gratis), mengumpulkan feedback

• Bulan 5-6: Iterasi produk, mulai konsisten dalam konten market-
ing, membangun email list 100-500 subscriber

• Bulan 7-12: Optimasi funnel penjualan, scale marketing, target 
revenue 5-20 juta (sangat bervariasi tergantung niche)

Target Pencapaian Bertahap:

Jangan langsung menargetkan penghasilan 50 juta per bulan di bu-
lan pertama. Gunakan milestone bertahap:

1
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Milestone 1: Selesaikan produk digital pertama (ebook, tem-
plate, mini course)

2 Milestone 2: Dapatkan 1 pembeli pertama (walaupun keluar-
ga/teman)

3 Milestone 3: Dapatkan 10 pembeli dari orang asing melalui 
marketing organik

4 Milestone 4: Capai revenue pertama 1 juta rupiah

5 Milestone 5: Bangun sistem yang menghasilkan penjualan 
konsisten setiap minggu

T I P S

Tips: Rayakan setiap milestone kecil. Otak Anda perlu "re-
wards" untuk tetap termotivasi dalam perjalanan panjang. Beli 
makanan favorit, izinkan diri menonton film, atau share penca-
paian dengan support system Anda.

Mempersiapkan Mental untuk Belajar Skill 
Baru

Bisnis online mengharuskan Anda menjadi "multi-hyphenate" — 
sedikit content creator, sedikit designer, sedikit copywriter, sedikit 
data analyst. Ini bisa overwhelming, tetapi juga adalah kesempatan 
untuk berkembang secara eksponensial.

Skill Fundamental yang Perlu Dikuasai:
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• Content creation: Menulis caption engaging, membuat visual 
menarik, atau merekam video

• Basic copywriting: Menulis headline yang menarik perhatian dan 
call-to-action yang mengonversi

• Social media management: Memahami algoritma dan best prac-
tices setiap platform

• Basic design: Menggunakan Canva untuk membuat graphic 
sederhana

• Email marketing: Menulis email yang dibuka dan diklik

• Analytics: Membaca data untuk membuat keputusan berbasis 
fakta

Strategi Belajar Efektif:

Just-in-Time Learning: Jangan belajar semuanya sekaligus. Pelajari 
skill ketika Anda membutuhkannya. Butuh buat landing page? Belajar 
Canva atau website builder minggu ini. Butuh ads? Belajar Facebook 
Ads bulan depan.

80/20 Rule: Fokus pada 20% skill yang menghasilkan 80% hasil. Un-
tuk copywriting, kuasai formula AIDA (Attention, Interest, Desire, 
Action) dulu sebelum mempelajari 50 framework lainnya.

Learning by Doing: Teori tanpa praktik adalah ilusi kompetensi. 
Setelah menonton tutorial 1 jam tentang Instagram Reels, langsung 
buat 5 Reels hari itu juga. Kualitas akan meningkat dengan pengu-
langan.
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P E R H AT I A N

Perhatian: Hindari "tutorial hell" — kondisi di mana Anda 
terus mengikuti course dan menonton tutorial tanpa pernah 
mengimplementasikan. Batasi waktu belajar maksimal 20% dari 
total waktu produktif Anda. 80% sisanya untuk eksekusi.

Embrace the Messy Middle

Zona nyaman Anda adalah tempat yang familiar dan aman, tetapi 
tidak ada pertumbuhan di sana. Bisnis online akan memaksa Anda 
keluar dari zona nyaman berkali-kali — berbicara di depan kamera 
pertama kali, mempromosikan produk sendiri, atau dealing dengan 
customer complain.

Setiap kali Anda merasa tidak nyaman, itu adalah sinyal bahwa Anda 
sedang berkembang. The messy middle — fase di mana Anda merasa 
tidak kompeten dan tidak tahu apa yang Anda lakukan — adalah 
bagian esensial dari proses pembelajaran.

Mindset Growth vs Fixed:

Orang dengan growth mindset percaya kemampuan dapat dikem-
bangkan melalui dedikasi dan kerja keras. Orang dengan fixed mind-
set percaya talenta adalah bawaan dan tidak bisa diubah. Penelitian 
Carol Dweck menunjukkan bahwa growth mindset adalah prediktor 
kesuksesan yang lebih kuat daripada IQ.
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Setiap kali Anda mengatakan "Saya tidak bisa...", tambahkan kata 
"...yet" di akhir kalimat. "Saya tidak bisa membuat video yang engag-
ing... yet." Kata sederhana ini mengubah statement limitasi menjadi 
pernyataan potensi.

Persiapan mental yang solid adalah investasi terbaik untuk per-
jalanan entrepreneurship Anda. Dengan mindset yang tepat, Anda 
akan lebih resilient menghadapi tantangan, lebih cepat bangkit dari 
kegagalan, dan lebih konsisten dalam eksekusi. Setelah fondasi 
mental ini kokoh, langkah selanjutnya adalah menemukan niche yang 
tepat untuk bisnis online Anda — topik yang akan kita bahas men-
dalam di bab berikutnya.

TAHAPAN TRANSFORMASI MINDSET ENTREPRENEUR (% 
YANG BERTAHAN)

Mulai Belajar

Konsisten 1 Bulan

Produk Pertama

Pembeli Pertama

Penghasilan Konsi…
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P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Mengubah pola pikir dari karyawan menjadi pemilik bisnis: 
mindset shift yang diperlukan

--> Mengatasi ketakutan gagal dan sindrom impostor saat 
memulai bisnis online

--> Membangun disiplin dan rutinitas harian untuk produktiv-
itas maksimal
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Menemukan dan Memvali-
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tungkan
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S etelah mempersiapkan mental dan mindset entrepreneur dig-
ital, langkah selanjutnya yang paling krusial adalah mene-
mukan niche bisnis yang tepat. Banyak orang langsung ter-
jun membangun bisnis tanpa riset mendalam, hasilnya? Mere-
ka menghabiskan waktu dan energi untuk produk yang terny-
ata tidak laku. Bab ini akan memandu Anda menemukan dan 
memvalidasi niche yang tidak hanya sesuai passion, tapi juga 
menguntungkan secara finansial.

Brainstorming Niche: Pertemuan Passion, 
Skill, dan Peluang Pasar

Niche yang ideal berada di titik temu tiga elemen: apa yang Anda 
sukai (passion), apa yang Anda kuasai (skill), dan apa yang dibu-
tuhkan pasar (market demand). Mari kita bedah satu per satu.

Langkah 1: Identifikasi Passion dan Skill Anda

Ambil kertas atau buka spreadsheet, buat tiga kolom:
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Passion (Apa yang 

Saya Sukai)

Skill (Apa yang Saya 

Kuasai)

Masalah yang Bisa 

Saya Selesaikan

Fitness & olahraga Membuat program 

latihan

Orang sibuk yang in-

gin tetap fit

Memasak Resep praktis & food 

photography

Ibu bekerja yang bin-

gung menu harian

Design grafis Canva, Adobe Illus-

trator

UMKM yang butuh 

konten visual menarik

Langkah 2: Gabungkan dengan Peluang Pasar

Setelah punya daftar, tanyakan pada diri sendiri:

• Apakah ada orang yang bersedia membayar untuk solusi dari 
masalah ini?

• Apakah pasar cukup besar di Indonesia?

• Apakah saya bisa berkompetisi atau menawarkan angle berbe-
da?

Contoh konkret: Jika Anda suka fitness dan bisa membuat program 
latihan, daripada bersaing di pasar umum "fitness online", coba spe-
sifik: "Program fitness 15 menit untuk ibu menyusui" atau "Latihan 
gym untuk pemula di rumah tanpa alat". Semakin spesifik, semakin 
mudah Anda menonjol.
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T I P S

Tips: Jangan memaksakan passion jika tidak ada market fit. 
Lebih baik niche yang "cukup Anda sukai" tapi profitable, dari-
pada passion murni tanpa pembeli.

Riset Kompetitor dan Identifikasi Gap 
Pasar

Kompetitor bukan musuh — mereka adalah guru gratis yang sudah 
membuktikan ada pasar di niche tersebut. Tugas Anda: cari celah 
yang belum mereka isi.

Cara Riset Kompetitor Sederhana:

• Cari 5-10 kompetitor utama di Instagram, TikTok, atau market-
place

• Analisis konten mereka: topik apa yang paling banyak engage-
ment?

• Baca komentar followers: keluhan apa yang sering muncul?

• Cek harga produk mereka dan positioning (premium/budget)

• Identifikasi kelemahan: apakah customer service lambat? Kon-
ten kurang menarik?

Contoh Nyata:

Misalkan Anda tertarik niche "kursus bahasa Inggris online". Setelah 
riset, Anda temukan:
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• Kompetitor A fokus grammar formal untuk ujian

• Kompetitor B fokus conversation general

• GAP: Belum ada yang fokus "English for social media managers" 
— bahasa Inggris praktis untuk membuat caption, copywriting 
ads, dan berkomunikasi dengan klien internasional

Boom! Anda punya angle unik yang menjawab kebutuhan spesifik.

Tabel Analisis Kompetitor

Kompetitor Kelebihan Kelemahan Gap yang Bisa 

Diisi

Kompetitor A Banyak fol-

lowers, konten 

rutin

Harga mahal, 

kurang relat-

able

Versi lebih ter-

jangkau den-

gan pen-

dekatan friend-

ly

Kompetitor B Harga murah Kualitas konten 

rendah, tidak 

terstruktur

Konten 

berkualitas 

dengan harga 

kompetitif

Kompetitor C Expert credible Terlalu tek-

nis, tidak untuk 

pemula

Versi simplified 

untuk absolute 

beginner
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Validasi Minat Pasar dengan Google 
Trends dan Keyword Tools

Data tidak bohong. Sebelum terlalu jauh, gunakan tools gratis untuk 
validasi apakah niche Anda memang dicari orang.

Google Trends (trends.google.com)

1 Masukkan keyword niche Anda (contoh: "bisnis kue ruma-
han")

2 Filter lokasi ke Indonesia

3 Lihat grafik trend 5 tahun terakhir: apakah naik, stabil, atau 
turun?

4 Bandingkan dengan keyword alternatif

Interpretasi:

• Trend naik = pasar sedang berkembang, bagus untuk dimasuki

• Trend stabil = pasar matang, butuh diferensiasi kuat

• Trend turun = hati-hati, mungkin pasar sudah jenuh atau shifting

Ubersuggest atau Google Keyword Planner

Cek volume pencarian bulanan untuk keyword utama niche Anda:

• 1.000-10.000 pencarian/bulan = sweet spot (cukup demand, 
tidak terlalu kompetitif)

• <1.000 = mungkin terlalu niche (kecuali high-ticket product)

• >100.000 = sangat kompetitif, butuh modal besar untuk ber-
saing
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P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan hanya bergantung pada satu tool. Kombi-
nasikan data dari Google Trends, keyword tools, DAN observasi 
langsung di media sosial.

Validasi di Media Sosial:

• Cek hashtag terkait di Instagram: berapa banyak postingan?

• Lihat grup Facebook niche Anda: seberapa aktif diskusinya?

• Amati TikTok: apakah ada creator yang viral dengan topik terse-
but?

Metode Survei Sederhana untuk Menguji 
Ide Bisnis

Sebelum membuat produk full, uji dulu dengan audience kecil. Ini 
menghemat waktu dan uang.

Teknik MVP (Minimum Viable Product) untuk Bisnis Online:

1. Survei Google Form
Buat 7-10 pertanyaan sederhana:

• Apa masalah terbesar Anda terkait [topik niche]?

• Solusi apa yang sudah Anda coba?

• Berapa budget yang bersedia Anda keluarkan?

• Jika ada produk [deskripsi singkat produk Anda], apakah Anda 
tertarik?
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Sebarkan di:

• Grup Facebook/WhatsApp yang relevan

• Instagram Story dengan link di bio

• Teman dan kenalan yang masuk target market

Target: Minimal 50-100 respons untuk data yang cukup represen-
tatif.

2. Pre-Order atau Soft Launch
Buat landing page sederhana (bisa pakai Google Form atau Notion) 
yang menjelaskan produk Anda. Tawarkan harga early bird discount. 
Jika ada yang daftar/bayar, berarti validasi positif!

3. Post Konten "Teaser"
Posting 5-7 konten edukatif terkait niche di Instagram/TikTok. Lihat 
engagement:

• Berapa likes, comments, saves?

• Apakah ada yang bertanya detail?

• Apakah reach organik bagus?

C ATATA N

Catatan: Jangan takut ide "dicuri". Eksekusi dan konsistensi 
jauh lebih penting daripada ide. Orang bisa tahu ide Anda, tapi 
belum tentu bisa eksekusi sebaik Anda.
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Menentukan Target Audience dan Cus-
tomer Avatar

Niche tanpa target audience spesifik = buang-buang energi market-
ing. Semakin detail Anda mengenal calon pembeli, semakin mudah 
Anda membuat konten dan produk yang relevan.

Template Customer Avatar:

Demografi:

• Nama (fiktif): Rina

• Usia: 28-35 tahun

• Pekerjaan: Marketing manager di startup

• Penghasilan: 8-15 juta/bulan

• Lokasi: Jakarta, Surabaya, Bandung

Psikografi:

• Goals: Naik jabatan, punya side income, work-life balance

• Pain points: Waktu terbatas, overwhelmed dengan kerjaan, bin-
gung mulai bisnis dari mana

• Kebiasaan: Aktif di Instagram, baca artikel Medium, suka pod-
cast produktivitas

• Nilai yang dipegang: Efisiensi, continuous learning, investasi 
pada diri sendiri

Behavior Online:
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• Platform favorit: Instagram, LinkedIn, Telegram

• Waktu online: Pagi (7-9) dan malam (20-22)

• Konten yang disukai: Tutorial praktis, infografis, success story 
relatable

• Tipe pembeli: Riset dulu sebelum beli, butuh social proof

Dengan avatar sejelas ini, Anda tahu:

• Bahasa apa yang harus digunakan (formal/casual)

• Platform mana yang diprioritaskan

• Jam posting terbaik

• Angle konten yang menarik mereka

Latihan Praktis:

Buat minimal 2 customer avatar untuk niche Anda. Jika produk bisa 
melayani berbagai segmen, prioritaskan yang paling profitable atau 
paling mudah dijangkau di awal.

Setelah Anda menemukan dan memvalidasi niche yang tepat serta 
memahami siapa target audience Anda, langkah selanjutnya adalah 
mewujudkannya dalam bentuk produk digital yang konkret. Di bab 
berikutnya, kita akan membahas berbagai jenis produk digital yang 
bisa Anda buat — dari ebook, online course, hingga template — dan 
cara memilih format yang paling sesuai dengan niche dan kemam-
puan Anda.
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PROSES VALIDASI NICHE HINGGA SIAP EKSEKUSI

Brainstorming Ide

Riset Kompetitor

Validasi Data Onl…

Survei Audience

Finalisasi Niche

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Teknik brainstorming niche berdasarkan passion, skill, dan 
peluang pasar

--> Cara riset kompetitor dan mengidentifikasi gap di pasar 
Indonesia

--> Menggunakan Google Trends dan keyword tools untuk val-
idasi minat pasar
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Memilih Model Bisnis Online 

yang Tepat
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S etelah menemukan niche yang tepat di  bab sebelumnya, 
langkah  krusial  berikutnya  adalah  memilih  model  bisnis 
yang akan Anda jalankan. Keputusan ini akan menentukan 
bagaimana Anda menghasilkan uang, berapa modal yang 
dibutuhkan, dan seberapa cepat Anda bisa memulai. Mari kita 
bedah satu per satu model bisnis online paling populer dan re-
alistis untuk pemula di Indonesia.

Empat Model Bisnis Online yang Terbukti 
Menghasilkan

1. Dropshipping: Jualan Tanpa Stok
Dropshipping adalah model bisnis di  mana Anda menjual  pro-
duk fisik tanpa perlu menyimpan stok. Ketika ada pesanan, Anda 
meneruskannya ke supplier yang akan mengirim langsung ke pem-
beli.

Cara Kerjanya:

• Anda membuat toko online atau berjualan di marketplace

• Customer memesan produk dari toko Anda

• Anda meneruskan pesanan ke supplier dengan harga grosir

• Supplier mengirim produk langsung ke alamat customer

• Anda mendapat selisih harga jual dan harga grosir

Modal yang Dibutuhkan: Rp 500.000 - Rp 2.000.000
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• Platform website/toko online

• Modal iklan awal

• Sample produk untuk foto (opsional)

Waktu Setup: 1-2 minggu

Skill yang Diperlukan:

• Customer service dan komunikasi

• Dasar marketing digital

• Manajemen logistik dan komplain

2. Affiliate Marketing: Promosikan, Dapat Komisi
Anda mempromosikan produk/jasa orang lain dan mendapat komisi 
setiap ada penjualan melalui link referral Anda. Tidak perlu handle 
produk, customer service, atau pengiriman.

Cara Kerjanya:

• Daftar program afiliasi (Shopee, Tokopedia, Lazada, atau brand 
tertentu)

• Dapatkan link afiliasi unik

• Promosikan produk melalui konten (blog, Instagram, TikTok, 
YouTube)

• Dapat komisi 3-20% setiap ada transaksi dari link Anda

Modal yang Dibutuhkan: Rp 0 - Rp 1.000.000

• Gratis untuk bergabung program afiliasi

• Budget konten (smartphone sudah cukup)

• Iklan promosi (opsional)
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Waktu Setup: 3-7 hari

Skill yang Diperlukan:

• Content creation (video/artikel/gambar)

• Copywriting persuasif

• Konsistensi posting konten

3. Produk Digital: Ciptakan Sekali, Jual Berkali-kali
Anda membuat produk digital seperti ebook, template, course on-
line, preset, atau desain yang bisa dijual berulang kali tanpa biaya 
produksi tambahan.

Cara Kerjanya:

• Buat produk digital sesuai keahlian Anda

• Upload ke platform seperti Gumroad, Shopee Digital, atau web-
site sendiri

• Promosikan ke target audience

• Customer download langsung setelah pembayaran

Modal yang Dibutuhkan: Rp 0 - Rp 500.000

• Tools gratis untuk membuat produk (Canva, Google Docs, OBS 
untuk record)

• Platform jualan (banyak yang gratis)

• Marketing budget minimal

Waktu Setup: 1-4 minggu (tergantung kompleksitas produk)

Skill yang Diperlukan:
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• Keahlian spesifik yang bisa diajarkan/dipaketkan

• Kemampuan packaging dan presentasi

• Basic marketing dan branding

4. Jasa Online: Jual Keahlian Anda
Menawarkan skill atau keahlian Anda sebagai layanan—seperti de-
sain grafis, copywriting, virtual assistant, konsultasi, atau pengelo-
laan media sosial.

Cara Kerjanya:

• Identifikasi keahlian yang marketable

• Buat portofolio sederhana

• Tawarkan jasa di platform freelance atau direct ke klien

• Kerjakan proyek, terima pembayaran

Modal yang Dibutuhkan: Rp 0 - Rp 1.500.000

• Portfolio website atau akun profesional

• Tools pendukung (software, laptop memadai)

• Marketing minimal

Waktu Setup: 1-2 minggu

Skill yang Diperlukan:

• Keahlian teknis sesuai jasa yang ditawarkan

• Manajemen waktu dan project

• Komunikasi dengan klien
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Perbandingan Komprehensif: Mana yang 
Paling Cocok?

Aspek Dropship-

ping

Affiliate 

Marketing

Produk 

Digital

Jasa Online

Modal Awal Sedang Rendah Rendah Ren-

dah-Sedang

Risiko Sedang 

(komplain, 

return)

Rendah Rendah Rendah

Waktu dap-

at hasil

1-3 bulan 2-6 bulan 1-2 bulan 1-4 minggu

Passive In-

come

Tidak Semi-pasif Ya Tidak

Scalability Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi

Rendah

Ketergan-

tungan 

waktu

Tinggi (CS) Rendah Rendah Sangat 

Tinggi
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T I P S

Tips: Model bisnis terbaik adalah yang SESUAI dengan situasi 
Anda saat ini, bukan yang paling "sexy" atau trending. Jujurlah 
dengan waktu, modal, dan skill yang Anda miliki.

Studi Kasus Nyata: Bukti dari Lapangan
Dropshipping - Toko Gadget Accessories (Jakarta)

Sarah memulai toko aksesoris HP di Instagram dengan modal Rp 1,5 
juta. Ia fokus pada case HP unik dari supplier Shopee. Bulan pertama 
rugi Rp 500 ribu untuk testing iklan. Bulan ketiga sudah profit Rp 3-5 
juta/bulan. Tantangan terbesar: komplain pengiriman dan kompetisi 
harga ketat.

Affiliate Marketing - Content Creator Skincare (Surabaya)

Dina membuat konten review skincare di TikTok dan Instagram se-
jak 2022. Dengan 15.000 followers, ia konsisten posting 3x semi-
nggu. Penghasilan afiliasi dari Shopee dan brand lokal mencapai Rp 
4-8 juta/bulan. Kuncinya: konten jujur dan engagement tinggi den-
gan audience.

Produk Digital - Template Desain CV (Bandung)

Rizky, lulusan DKV, membuat 10 template CV premium dan men-
jualnya Rp 35.000 di Shopee Digital. Dengan promosi organik di 
LinkedIn dan Instagram, ia menjual 50-80 template per bulan (Rp 
1,75 - 2,8 juta). Setelah dibuat sekali, tidak ada biaya produksi lagi.
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Jasa Online - Social Media Management (Solo)

Andi menawarkan jasa kelola Instagram untuk UMKM lokal dengan 
harga Rp 1,5 juta/klien/bulan. Dengan 4 klien tetap, ia menghasilkan 
Rp 6 juta/bulan sambil kuliah. Tantangan: time management dan 
edukasi klien tentang ekspektasi realistis.

Framework SMART: Pilih Model Bisnis 
Anda

Gunakan checklist ini untuk membuat keputusan yang tepat:

S - Skill Assessment

• Inventarisasi skill yang Anda miliki SEKARANG

• Identifikasi skill yang bisa dipelajari dalam 2-4 minggu

• Cocokkan dengan requirement masing-masing model bisnis

M - Modal Reality Check

• Hitung uang yang BENAR-BENAR bisa Anda alokasikan

• Pisahkan uang pribadi dan uang bisnis

• Pilih model yang sesuai budget, sisakan 30% untuk buffer

A - Available Time

• Berapa jam per hari Anda bisa dedikasikan?

• Apakah Anda bisa konsisten 3-6 bulan ke depan?

• Pilih model yang realistis dengan waktu Anda

R - Risk Tolerance
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• Seberapa nyaman Anda dengan risiko finansial?

• Apakah Anda punya penghasilan lain sebagai backup?

• Model mana yang memberikan safety net terbaik untuk situasi 
Anda?

T - Timeline Expectation

• Kapan Anda butuh hasil (income pertama)?

• Apakah Anda mencari passive income jangka panjang atau cash 
flow cepat?

• Sesuaikan dengan timeline realistis masing-masing model

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan tergiur "cepat kaya" dari salah satu model. Se-
mua butuh usaha konsisten. Yang membedakan hanya timeline 
dan jenis usaha yang diperlukan.

Rekomendasi Berdasarkan Profil Anda
Jika Anda punya modal terbatas (< Rp 500.000):

Mulai dengan affiliate marketing atau produk digital sederhana. Ke-
duanya bisa dimulai hampir tanpa modal dan tidak ada risiko inven-
tory.

Jika Anda punya skill spesifik (desain, writing, coding):

Jasa online adalah pilihan tercepat untuk mendapat income perta-
ma sambil membangun reputasi dan portofolio.
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Jika Anda suka jualan dan customer service:

Dropshipping cocok untuk Anda, tapi pastikan punya mental kuat 
menghadapi komplain dan kompetisi harga.

Jika Anda content creator atau suka bikin konten:

Kombinasi affiliate marketing + produk digital adalah strategi pow-
erful untuk monetisasi audience Anda.

C ATATA N

Catatan: Anda TIDAK harus stuck di satu model selamanya. 
Banyak entrepreneur sukses yang memulai dari satu model, ke-
mudian expand atau pivot ke model lain setelah punya traction.

Sekarang Anda sudah memahami landscape model bisnis online dan 
bagaimana memilih yang tepat untuk situasi Anda. Langkah selan-
jutnya? Di bab berikutnya, kita akan membahas bagaimana mencip-
takan produk digital pertama Anda—bahkan jika Anda merasa "tidak 
punya keahlian apa-apa" untuk dijual. Anda akan terkejut betapa 
banyak value yang sebenarnya sudah Anda miliki!
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PERBANDINGAN WAKTU SETUP AWAL (MINGGU)

1 minggu

Affiliate Ma…

1.5 minggu

Jasa Online

1.5 minggu

Dropshipping

2.5 minggu

Produk Digit…

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Perbandingan model bisnis: dropshipping, affiliate mar-
keting, produk digital, jasa online

--> Analisis modal, waktu, dan skill yang dibutuhkan untuk se-
tiap model

--> Kelebihan dan kekurangan masing-masing model bisnis 
untuk pemula
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Membuat Produk Digital 

Pertama Tanpa Skill Teknis
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B anyak calon entrepreneur digital terjebak dalam "analisis par-
alisis" — terus berpikir bahwa mereka belum siap membuat 
produk karena kurang skill desain, coding, atau kemampuan 
teknis lainnya. Padahal, membuat produk digital pertama jus-
tru tidak memerlukan keahlian khusus. Yang Anda butuhkan 
adalah pemahaman tentang masalah audience, kemampuan 
komunikasi yang jelas, dan tools sederhana yang sudah terse-
dia gratis di internet.

Jenis Produk Digital Ramah Pemula
Sebelum membahas cara pembuatan, pahami dulu bahwa produk 
digital terbaik untuk pemula adalah yang memiliki tiga kriteria: cepat 
dibuat, rendah risiko, dan mudah divalidasi. Berikut pilihan produk 
yang memenuhi kriteria tersebut:

Ebook atau PDF Guide
Ini adalah pilihan paling populer karena formatnya familiar. Ebook 
bisa berupa panduan praktis, workbook, atau kumpulan tips yang 
menyelesaikan satu masalah spesifik. Panjang ideal untuk ebook 
pertama: 15-30 halaman — cukup untuk memberikan nilai, tidak ter-
lalu membebani proses pembuatan.

Contoh konkret: Jika niche Anda adalah produktivitas untuk free-
lancer, ebook Anda bisa berjudul "30 Template Email untuk Free-
lancer: Hemat 10 Jam per Minggu" dengan isi berupa template siap 
pakai untuk komunikasi klien.

Template dan Checklist
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Produk ini sangat actionable dan langsung bisa digunakan. Format 
bisa berupa spreadsheet, dokumen, slide presentasi, atau desain 
grafis yang bisa di-customize.

Contoh konkret:

• Template media planning untuk UMKM (Google Sheets)

• Checklist launching produk digital dalam 14 hari (PDF)

• 50 template caption Instagram untuk bisnis fashion (Google 
Docs)

Mini Course atau Video Tutorial
Jangan bayangkan course sebagai program besar dengan puluhan 
video. Mini course bisa hanya 5-7 video pendek (5-10 menit per 
video) yang mengajarkan satu skill spesifik. Anda bisa merekam 
menggunakan smartphone dan layar komputer.

Swipe File atau Resource Pack
Kumpulan contoh, referensi, atau resource yang sudah dikurasi. Ini 
sangat cocok jika Anda punya keahlian riset dan kurasi konten.

Contoh konkret: "100 Headline Copywriting Terbaik 2024 + Formula 
Penulisannya"
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T I P S

Tips: Mulai dari SATU jenis produk dulu. Jangan coba membuat 
semuanya sekaligus. Pilih format yang paling Anda kuasai — jika 
Anda lebih nyaman menulis, mulai dari ebook. Jika lebih suka 
berbicara, mulai dari mini course video.

Tools Gratis untuk Membuat Produk 
Berkualitas

Anda tidak perlu software mahal untuk membuat produk digital yang 
terlihat profesional. Berikut toolkit esensial yang 100% gratis atau 
sangat terjangkau:
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Jenis Kebutuhan Tool Gratis Fungsi Utama

Desain visual Canva Free Membuat cover 

ebook, template, in-

fografis, presentasi

Penulisan & editing Google Docs / Notion Menulis konten, ko-

laborasi, export PDF

PDF editing PDF24 / Sejda Menggabungkan, 

compress, edit PDF

Video recording OBS Studio / Loom Screen recording un-

tuk tutorial

Video editing CapCut / DaVinci Re-

solve

Editing video seder-

hana hingga menen-

gah

Penyimpanan & deliv-

ery

Google Drive / Gum-

road

Hosting dan delivery 

produk digital

Workflow Pembuatan dengan Canva + Google Docs
Kombinasi ini adalah yang paling praktis untuk pemula:

1 Tulis konten di Google Docs — fokus dulu pada substansi, 
jangan pikirkan desain

2 Copy konten ke Canva — gunakan template "Ebook" atau 
"Lead Magnet" yang sudah ada

3
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Sesuaikan branding — ganti warna sesuai brand Anda (mak-
simal 3 warna utama)

4 Tambahkan visual — gunakan foto/ilustrasi dari library Canva 
atau Unsplash (gratis)

5 Export sebagai PDF — pilih kualitas standar untuk file size 
lebih kecil

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan terjebak perfeksionisme desain. Produk den-
gan desain sederhana tapi konten berkualitas JAUH lebih laku 
daripada produk cantik tapi konten dangkal.

Riset Konten: Menemukan Pain Points Au-
dience

Produk digital yang laku adalah produk yang menyelesaikan masalah 
NYATA, bukan masalah yang Anda asumsi. Berikut metode riset yang 
terbukti efektif:

Metode 1: Mining Komentar dan Review
Buka marketplace atau platform tempat kompetitor Anda berjualan:

• Baca review produk sejenis (terutama review 3-4 bintang — 
mereka spesifik menyebut kekurangan)

• Catat keluhan berulang

• Identifikasi gap: apa yang belum dijawab produk existing?
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Metode 2: Analisis Q&A di Platform Komunitas
Kunjungi:

• Forum Kaskus / subreddit Indonesia terkait niche Anda

• Grup Facebook niche Anda (lihat postingan "minta saran" atau 
"butuh bantuan")

• Quora Indonesia

• Kolom komentar YouTube video tutorial

Catat pertanyaan yang muncul berulang — ini adalah pain points 
yang belum terpecahkan dengan baik.

Metode 3: Survei Langsung
Buat Google Form sederhana dengan 5 pertanyaan:

• Apa tantangan terbesar Anda dalam [topik niche]?

• Apa yang sudah Anda coba untuk menyelesaikannya?

• Apa hasil yang Anda harapkan?

• Jika ada panduan yang menyelesaikan masalah Anda, berapa 
Anda bersedia membayar?

• Format apa yang Anda preferensikan? (ebook/video/template)

Bagikan survei di grup atau komunitas online Anda. Target minimal 
20-30 respons untuk mendapat insight yang cukup valid.
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C ATATA N

Catatan: Pain points terbaik adalah yang SPESIFIK dan URGENT. 
Hindari topik yang terlalu luas seperti "cara sukses bisnis on-
line" — pilih yang lebih sempit seperti "cara membuat Instagram 
Reels yang viral untuk bisnis makanan."

Step-by-Step Membuat Ebook dalam 7 
Hari

Berikut timeline realistis yang bisa Anda ikuti sambil tetap men-
jalankan aktivitas lain:

Hari 1-2: Outline dan Struktur

• Tentukan judul yang spesifik dan benefit-driven

• Buat outline 5-7 bab utama

• Tentukan 3-5 sub-poin per bab

• Estimasi panjang total: 15-25 halaman (sekitar 3.500-6.000 
kata)

Hari 3-5: Penulisan Konten

• Target: 2-3 bab per hari

• Tulis di Google Docs tanpa memikirkan format

• Fokus pada actionable advice dan contoh konkret

• Setiap bab harus memiliki minimal 1 contoh nyata atau studi 
kasus

Hari 6: Editing dan Visual
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• Baca ulang dari awal, perbaiki alur dan typo

• Tambahkan bullet points, numbered list untuk readability

• Identifikasi 5-10 tempat untuk menambahkan visual (diagram, 
screenshot, infografis)

Hari 7: Desain dan Finalisasi

• Transfer konten ke template Canva

• Buat cover yang eye-catching (gunakan template, ganti teks dan 
warna)

• Tambahkan header/footer dengan nomor halaman

• Export sebagai PDF, test buka di perangkat berbeda

T I P S

Tips Produktivitas: Gunakan teknik Pomodoro (25 menit fokus, 
5 menit istirahat) untuk sesi penulisan. Target 500-700 kata per 
sesi — ini setara 2-3 Pomodoro.

Packaging dan Pricing Produk Pertama
Cara Anda mem-package produk sangat mempengaruhi perceived 
value. Berikut elemen packaging yang wajib ada:

Elemen Cover yang Menjual
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• Judul besar dengan benefit jelas ("Panduan 7 Hari..." "Template 
Siap Pakai..." "Cara Praktis...")

• Sub-judul yang memperjelas target audience

• Visual yang relevan dengan niche (gunakan mockup jika produk 
template/guide)

• Social proof jika ada (testimonial, jumlah pengguna)

Strategi Pricing untuk Produk Pertama
Jangan  harga  produk  pertama  Anda  terlalu  murah  (under  Rp 
50.000) — ini justru menurunkan perceived value. Berikut panduan 
pricing:

• Ebook/Guide (15-30 halaman): Rp 97.000 - Rp 197.000

• Template pack (5-10 template): Rp 147.000 - Rp 297.000

• Mini course (5-7 video): Rp 197.000 - Rp 497.000

• Workbook + checklist: Rp 127.000 - Rp 227.000

Taktik psychological pricing:

• Gunakan angka ganjil: Rp 147.000 lebih menarik dari Rp 150.000

• Tampilkan harga coret (Rp 297.000 ~~Rp 497.000~~) untuk early 
bird

• Bundle 2-3 produk kecil jadi satu paket dengan harga spesial
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C ATATA N

Catatan: Untuk 10 pembeli pertama, Anda bisa beri diskon 
40-50% dengan syarat mereka memberikan testimonial 
lengkap. Testimoni ini akan sangat berharga untuk marketing 
berikutnya.

Bonus yang Meningkatkan Value
Tambahkan  bonus  sederhana  yang  meningkatkan  value  tanpa 
menambah beban kerja:

• Akses ke private Telegram/WhatsApp group untuk tanya jawab

• Update gratis selamanya untuk edisi baru

• 1x sesi konsultasi 15 menit (bisa via voice note)

• Checklist atau cheatsheet pelengkap dalam bentuk PDF ter-
pisah

Lead Magnet: Pintu Masuk Funnel Pen-
jualan

Lead magnet adalah "cuplikan" gratis yang Anda berikan untuk 
mengumpulkan email calon pembeli. Ini adalah strategi jangka pan-
jang yang sangat powerful.

Karakteristik Lead Magnet Efektif
Produk gratis ini harus:
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• Spesifik — menyelesaikan SATU masalah kecil

• Quick win — bisa dieksekusi dalam 24-48 jam

• Terkait produk berbayar — lead magnet tentang "5 Caption Tem-
plate" bisa lead ke produk "100 Template Konten Media Sosial"

Contoh Lead Magnet untuk Berbagai Niche
Niche Produktivitas:

• "Template Daily Planner Notion — Selesai Setup dalam 10 Menit"

• "7 Shortcut Keyboard yang Hemat 2 Jam per Hari"

Niche Bisnis Online:

• "Checklist Pre-Launch: 25 Hal yang Harus Disiapkan Sebelum 
Jualan"

• "Script DM Instagram untuk Follow-up Calon Pembeli"

Niche Kesehatan/Fitness:

• "Menu Meal Prep 5 Hari untuk Budget 200rb"

• "Workout 15 Menit Tanpa Alat untuk Pemula"

Cara Membuat Lead Magnet dari Produk Utama
Metode tercepat:

1 Ambil 1 bab dari ebook berbayar Anda

2 Ubah formatnya — misalnya dari panduan panjang jadi 
checklist atau cheatsheet

3 Beri judul baru yang standalone dan menarik
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4 Redesain cover agar berbeda dari produk utama

5 Tambahkan CTA di akhir lead magnet yang mengarah ke pro-
duk berbayar

Contoh: Jika produk utama Anda "Panduan Lengkap Instagram Mar-
keting" (30 halaman), lead magnet bisa "10 Template Caption Insta-
gram yang Proven Convert" (5 halaman) — diambil dari bab tentang 
copywriting di produk utama.

Setelah produk digital pertama Anda siap, langkah selanjutnya 
adalah membangun kehadiran online yang kuat agar produk Anda 
ditemukan oleh target audience. Di bab berikutnya, kita akan mem-
bahas strategi membangun personal branding dan presence di me-
dia sosial tanpa perlu menjadi influencer atau punya banyak follower.

TAHAPAN PEMBUATAN PRODUK DIGITAL (7 HARI)

Riset & Validasi

Outline Konten

Penulisan

Editing

Desain & Packaging
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P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Jenis produk digital yang mudah dibuat pemula: ebook, 
template, checklist, course mini

--> Tools gratis dan murah untuk membuat produk digital 
berkualitas (Canva, Google Docs, dll)

--> Cara riset konten: menemukan pain points yang ingin dis-
elesaikan audience



B A B

05
Membangun Online Pres-

ence dan Personal Branding
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D i era digital ini, produk terbaik sekalipun tidak akan laku jika 
tidak ada yang tahu keberadaannya. Online presence dan 
personal branding adalah jembatan yang menghubungkan 
produk digital Anda dengan calon pembeli. Berbeda den-
gan bisnis konvensional yang mengandalkan toko fisik, bis-
nis online Anda hidup dan bernapas melalui kehadiran dig-
ital yang Anda bangun setiap hari. Kabar baiknya, memban-
gun kehadiran online tidak memerlukan modal besar—hanya 
strategi yang tepat dan konsistensi.

Memilih Platform Utama yang Sesuai 
Karakter Bisnis Anda

Kesalahan terbesar pemula adalah mencoba hadir di semua plat-
form sekaligus. Hasilnya? Energi terkuras, konten tidak maksimal, 
dan tidak ada platform yang benar-benar berkembang. Pilih satu 
platform utama sebagai rumah digital Anda, lalu kembangkan secara 
intensif.

Berikut perbandingan tiga platform populer untuk bisnis online 
pemula:
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Platform Cocok Untuk Kelebihan Tantangan

Instagram Produk visual 

(template, pre-

set, fashion)

Fitur bisnis 

lengkap, Insta-

gram Shop-

ping, audience 

berbelanja

Algoritma 

kompetitif, 

butuh konten 

visual menarik

TikTok Produk 

edukasi, 

tutorial, 

hiburan

Jangkauan or-

ganik luar bi-

asa, viral op-

portunity ting-

gi

Audience lebih 

muda, konten 

butuh hook 

kuat

Facebook Produk un-

tuk usia 30+, 

layanan B2B

Grup komuni-

tas aktif, mar-

ketplace terin-

tegrasi

Engagement 

rate menurun, 

lebih cocok 

iklan berbayar

T I P S

Tips Memilih Platform: Jangan pilih berdasarkan platform fa-
vorit Anda, tapi di mana target audience Anda paling aktif. Jika 
menjual template presentasi untuk profesional, LinkedIn atau 
Instagram lebih cocok daripada TikTok. Jika menjual tutorial 
makeup untuk remaja, TikTok adalah pilihan terbaik.

Strategi Multi-Platform untuk Pemula:
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Pilih SATU platform utama (80% energi), lalu gunakan platform ked-
ua sebagai pendukung (20% energi) dengan cara repurpose konten. 
Contoh: Instagram sebagai platform utama, TikTok untuk memper-
luas jangkauan dengan konten reels yang sama.

Membuat Profil Bisnis yang Profesional 
Tanpa Designer

Profil bisnis Anda adalah etalase digital. Pengunjung memutuskan 
dalam 3 detik apakah akan follow atau meninggalkan profil Anda. 
Berikut checklist profil bisnis yang converting:

Elemen Profil Instagram Bisnis:

• Foto profil: Logo sederhana atau foto close-up wajah Anda (jika 
personal brand)

• Username: Mudah diingat, mencerminkan bisnis, konsisten 
dengan nama brand

• Nama akun: Gunakan keyword yang dicari orang (misal: "Sarah | 
Template Canva")

• Bio: Maksimal 150 karakter, jelaskan SIAPA Anda, UNTUK SIAPA, 
dan APA solusinya

• Call-to-Action: Link ke katalog produk, Linktree, atau landing 
page

• Highlights: Kategorisasi konten penting (Testimoni, Produk, Tu-
torial, FAQ)

Contoh Bio yang Efektif:

Versi Lemah:
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"Hai! Saya Sarah. Suka desain. Follow ya! =
"

Versi Kuat:

"Template Canva untuk Pemula

=Ì Hemat waktu desain dari 2 jam ’ 10 menit

( 500+ template siap pakai

=G Katalog lengkap di bawah"

Perhatikan perbedaannya? Versi kuat langsung menjawab: produk 
apa, manfaat apa, untuk siapa, dan ada call-to-action jelas.

P E R H AT I A N

Perhatian: Hindari penggunaan emoji berlebihan yang membu-
at bio terlihat tidak profesional. Maksimal 3-4 emoji untuk visual 
break. Prioritaskan kejelasan pesan daripada estetika semata.

Tools Gratis untuk Membuat Aset Visual:

• Canva Free: Untuk membuat logo, highlight cover, feed post

• Remove.bg: Hapus background foto produk

• Unsplash/Pexels: Stock foto berkualitas tinggi gratis

• Linktree: Landing page sederhana untuk multiple link

Strategi Konten Konsisten dengan Con-
tent Calendar Sederhana
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Konsistensi mengalahkan kesempurnaan dalam membangun online 
presence. Lebih baik posting 3x seminggu secara rutin daripada 7 
hari berturut-turut lalu menghilang sebulan.

Framework Content Pillars (Pilar Konten):

Bagi konten Anda ke dalam 4 kategori utama yang dirotasi:

• Edukasi (40%): Tutorial, tips, how-to yang memberikan value

• Inspirasi (20%): Quotes, success story, motivasi yang relevan 
dengan niche

• Promosi (20%): Showcase produk, benefit, testimoni, pe-
nawaran khusus

• Behind The Scenes (20%): Proses kerja, daily life, humanize 
brand Anda

C ATATA N

Catatan: Formula 40-20-20-20 bukan aturan baku. Sesuaikan 
dengan respons audience Anda. Jika konten edukasi mendapat 
engagement tertinggi, perbanyak proporsinya.

Content Calendar Sederhana untuk Pemula:



B A B  5  —  M E M B A N G U N  O N L I N E  P R E S E N C E  D A N  P E R S O …

Hari Jenis Konten Format Contoh Topik

Senin Edukasi Carousel "5 Kesalahan 

Pemula dalam 

[Niche Anda]"

Rabu Promosi Reel/Video Demo produk 

dalam 30 detik

Jumat Behind The 

Scenes

Story/Post Proses mem-

buat produk 

baru

Buat content calendar mingguan, bukan bulanan. Lebih fleksibel dan 
tidak overwhelming. Gunakan Google Sheets atau Notion gratis un-
tuk tracking.

Batch Creation: Hemat Waktu hingga 70%

Daripada membuat konten setiap hari, alokasikan 1 hari khusus untuk 
membuat konten seminggu sekaligus:

1 Hari batch creation: Buat 6-9 konten sekaligus dalam 3-4 jam

2 Tulis caption untuk semua konten

3 Jadwalkan posting menggunakan Meta Business Suite 
(gratis)

4 Fokus daily task hanya untuk engagement dan balasan ko-
mentar
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Teknik Storytelling untuk Membangun 
Koneksi Emosional

Orang tidak membeli produk, mereka membeli transformasi dan 
emosi. Storytelling mengubah produk digital Anda dari sekadar file 
menjadi solusi yang dipercaya.

Framework Storytelling "Before-After-Bridge":

Before: Gambarkan masalah yang audience Anda rasakan

"Dulu saya butuh 3 jam untuk membuat 1 design Instagram post. Ser-
ing deadline kelewat, konten tidak konsisten, follower stuck di angka 
yang sama."

After: Tunjukkan hasil setelah menemukan solusi

"Sekarang dengan template yang sudah saya buat, 10 post sele-
sai dalam 30 menit. Konten konsisten setiap hari, engagement naik 
200%."

Bridge: Perkenalkan solusi Anda (produk)

"Makanya saya buat bundle 100+ template Instagram yang bisa 
di-customize dalam hitungan menit, bahkan untuk yang nol skill de-
sign."

Elemen Storytelling yang Powerful:
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• Vulnerability: Jangan takut cerita kegagalan Anda. "Produk per-
tama saya cuma laku 2 pcs ke teman sendiri" lebih relatable dari-
pada "Langsung sukses dari awal"

• Specific Details: Ganti "Dulu saya gagal" dengan "Dulu saya rugi 
5 juta di bisnis offline, tidur di kasur lipat karena bangkrut"

• Dialog: Gunakan percakapan nyata untuk membuat cerita hidup

• Sensory Words: Libatkan panca indera—"Tangan gemetar waktu 
klik tombol publish produk pertama"

T I P S

Tips Storytelling: Simpan cerita-cerita kecil sehari-hari di notes 
HP. Saat antri, saat ada percakapan menarik dengan customer, 
saat ada breakthrough kecil. Ini akan jadi bank konten Anda.

Mengoptimalkan Bio dan Highlight untuk 
Konversi Maksimal

Bio adalah sales page mini Anda. Highlight adalah katalog produk 
yang selalu online 24/7.

Struktur Bio yang Mengonversi:

1 Headline (Baris 1): Identitas jelas—siapa Anda dan untuk sia-
pa

2 Value Proposition (Baris 2-3): Manfaat konkret yang audi-
ence dapatkan

3 Social Proof (Opsional): "Dipercaya 1000+ entrepreneur 
pemula"
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4 Call-to-Action (Baris terakhir): Arahan jelas dengan urgency

Contoh Optimasi Highlight Instagram:

• P Testimoni: 8-10 slide testimoni terbaik dengan foto customer 
(blur nama jika perlu privasi)

• =æ Produk: Showcase setiap produk dengan harga, benefit, dan 
cara order

• S FAQ: Jawaban untuk pertanyaan yang paling sering ditanya

• <• Promo: Update penawaran khusus, diskon, atau bonus terbatas

• =Ú Tutorial: Mini tutorial menggunakan produk Anda

P E R H AT I A N

Perhatian: Update highlight minimal sebulan sekali. Hapus kon-
ten yang sudah tidak relevan (promo expired, produk sold out). 
Highlight yang kadaluarsa membuat bisnis terlihat tidak profe-
sional.

A/B Testing Bio:

Ubah satu elemen bio setiap 2 minggu, lalu pantau perubahan klik 
link dan follower growth. Test elemen seperti:

• CTA berbeda: "Katalog lengkap di bawah" vs "Klik link dapat free 
template"

• Headline berbeda: "Coach Bisnis Online" vs "Mentor 500+ Pem-
ula Raih Cuan Online"

• Emoji placement: Awal kalimat vs akhir kalimat

Personal branding bukan tentang menjadi orang lain atau berpu-
ra-pura sempurna. Ini tentang mengkomunikasikan nilai Anda den-
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gan jelas dan konsisten, sehingga orang yang tepat tertarik dan per-
caya pada solusi yang Anda tawarkan. Dengan fondasi online pres-
ence yang kuat, Anda siap melangkah ke strategi pemasaran yang 
lebih agresif untuk mendatangkan traffic dan calon pembeli—yang 
akan kita bahas tuntas di bab berikutnya tentang strategi pemasaran 
organik di media sosial.

EFEKTIVITAS PLATFORM UNTUK BISNIS ONLINE PEMULA

85 %

Instagram

78 %

TikTok

62 %

Facebook

45 %

Twitter

58 %

LinkedIn

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Memilih platform utama: Instagram, TikTok, atau Facebook 
untuk bisnis Anda

--> Cara membuat profil bisnis yang menarik dan profesional 
tanpa designer

--> Strategi konten konsisten: membuat content calendar 
sederhana dan praktis
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Strategi Konten Media 

Sosial yang Viral dan 
Menarik
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M embuat konten media sosial yang viral bukan tentang ke-
beruntungan — ini tentang memahami pola, psikologi au-
diens, dan konsistensi eksekusi. Di bab ini, kita akan mem-
bedah strategi konkret yang bisa langsung Anda terapkan 
untuk mengubah akun bisnis Anda dari sepi menjadi ramai 
engagement organik.

Formula Konten Edukasi yang Engaging 
dan Mudah Dibagikan

Konten edukasi adalah rajanya media sosial untuk bisnis. Kenapa? 
Karena orang datang ke platform sosial bukan untuk jualan, tapi un-
tuk hiburan dan informasi berguna. Berikut formula 3E yang telah ter-
bukti efektif:

Educate + Entertain + Empower

Mari kita praktikkan dengan contoh konkret:
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Formula Contoh Buruk Contoh Baik

Educate "Belajar digital mar-

keting"

"3 formula copy-

writing yang 

meningkatkan pen-

jualan 2x lipat dalam 7 

hari"

Entertain "Tips bisnis online" "Kesalahan fatal yang 

saya lakukan wak-

tu jualan pertama 

(dan cara menghin-

darinya)"

Empower "Cara sukses bisnis" "Begini caranya saya 

dapat 100 followers 

pertama tanpa iklan — 

step by step"

Perhatikan perbedaannya? Konten baik selalu spesifik, relatable-
, dan actionable.

Template Hook Pembuka yang Terbukti Efektif:
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• "Saya habiskan 50 juta untuk belajar ini, sekarang saya kasih 
gratis..."

• "Dulu saya pikir [mitos], ternyata yang benar adalah..."

• "X cara yang dipakai [tokoh terkenal] untuk [hasil spesifik]"

• "Jangan [lakukan X] sebelum tahu [fakta Y]"

• "Rahasia di balik [hasil impresif] yang jarang orang tahu"

T I P S

Tips: Hook pertama 3 detik menentukan apakah orang akan 
scroll atau stay. Buat pembuka yang memicu curiosity atau 
FOMO (fear of missing out).

Riset Trending Topic dan Hashtag untuk 
Jangkauan Maksimal

Membuat konten tanpa riset adalah seperti memasak tanpa resep — 
bisa berhasil, tapi lebih sering gagal. Berikut sistem riset yang bisa 
Anda lakukan dalam 15 menit:

Langkah Riset Trending Topic:



B A B  6  —  S T R A T E G I  K O N T E N  M E D I A  S O S I A L  Y A N G  V …

• Buka Google Trends — ketik niche Anda + "2024"

• Cek tab "Explore" Instagram/TikTok — lihat konten yang banyak 
views

• Join grup Facebook/Telegram di niche Anda — catat pertanyaan 
berulang

• Gunakan AnswerThePublic.com — gratis 3 pencarian per hari

• Stalk kompetitor — analisis konten mereka yang paling viral

Contoh Praktis: Jika niche Anda "bisnis makanan", riset di Google 
Trends mungkin menunjukkan trending keyword "resep viral TikTok" 
atau "frozen food rumahan". Gunakan ini sebagai sudut pandang 
konten Anda.

Strategi Hashtag Emas:
Jangan asal pakai hashtag populer. Gunakan strategi piramida hash-
tag:

Tier 1 (High Volume): 3-5 hashtag dengan 100K+ posts

• Contoh: #bisnisonline #digitalmarketing #wirausaha

Tier 2 (Medium Volume): 5-7 hashtag dengan 10K-100K posts

• Contoh: #bisnismahasiswa #jualanonline #tipsbisnis

Tier 3 (Niche Specific): 5-10 hashtag dengan <10K posts

• Contoh: #jualanonlinesurabaya #bisnisrumahanmudah #re-
sellerterpercaya
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P E R H AT I A N

Perhatian: Instagram membatasi 30 hashtag, tapi ideal range 
adalah 15-20 hashtag. Terlalu banyak terlihat spammy.

Tools Riset Hashtag Gratis:

• All Hashtag (allhashtag.com)

• RiteTag (ritetag.com) — versi gratis

• Fitur "Suggested" di Instagram saat mengetik hashtag

Jenis Konten dengan Engagement Terting-
gi

Berdasarkan analisis algoritma 2024, tiga format ini mendominasi:

1. Carousel Post (Instagram)
Engagement Rate: 3-5% (tertinggi di Instagram)

Carousel bekerja karena mendorong orang untuk swipe, yang dihi-
tung algoritma sebagai engagement kuat. Struktur ideal:

• Slide 1: Hook visual yang kuat + judul menarik

• Slide 2-7: Poin-poin informasi (1 poin per slide)

• Slide 8: CTA (call-to-action) atau ringkasan

• Slide 9: Bonus/kesimpulan

• Slide 10: "Follow untuk konten serupa"
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Contoh: "7 Tools Gratis untuk Mendesain Konten Jualan" — setiap 
slide menampilkan 1 tool dengan screenshot dan cara pakai singkat.

2. Reels & TikTok Video Pendek
Engagement Rate: 5-8% (potensi viral tertinggi)

Algoritma sangat mengutamakan video. Formula AIDA bekerja sem-
purna di sini:

• Attention (0-3 detik): Hook visual/teks yang kuat

• Interest (3-10 detik): Masalah/pain point

• Desire (10-20 detik): Solusi/manfaat

• Action (20-30 detik): CTA jelas

C ATATA N

Catatan: Video 15-30 detik memiliki completion rate tertinggi. 
Semakin banyak yang nonton sampai habis, semakin viral kon-
ten Anda.

3. Thread/Long Caption Post
Engagement Rate: 2-4% (engagement berkualitas)

Untuk membangun thought leadership, long-form caption sangat 
powerful. Struktur:

`

Hook kuat (1-2 kalimat)
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Body (storytelling + value):

’ Personal story/case study

’ 3-5 poin pembelajaran

’ Contoh konkret

CTA:

Ajakan engagement spesifik

`

Tools Gratis untuk Desain Konten Tanpa 
Skill Grafis

Anda tidak perlu jadi desainer profesional. Tools ini membuat siapa 
pun bisa bikin konten menarik:
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Tool Kelebihan Cocok Untuk

Canva Free Template lengkap, 

drag-drop mudah

Carousel, feed post, 

story

CapCut Edit video dengan 

efek trending

Reels, TikTok, 

YouTube Shorts

Pexels/Unsplash Stock foto gratis 

berkualitas tinggi

Background, ilustrasi 

konten

RemoveBG Hapus background 

otomatis

Produk foto, thumb-

nail

Snapseed Edit foto profesional 

di HP

Touch-up foto produk

Quick Tutorial Canva untuk Pemula:
• Buka Canva ’ pilih "Instagram Carousel"

• Pilih template gratis yang sesuai niche

• Ganti teks dengan konten Anda (gunakan font maksimal 2 jenis)

• Sesuaikan warna dengan brand (pilih 2-3 warna konsisten)

• Download sebagai PDF ’ upload di Instagram sebagai carousel
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T I P S

Tips: Simpan brand colors dan font di "Brand Kit" Canva (fitur 
gratis) supaya konsisten di semua konten.

Waktu Optimal Posting dan Frekuensi Ide-
al

Timing adalah segalanya. Data berikut berdasarkan analisis engage-
ment global dan dapat disesuaikan dengan audiens Anda:

Instagram:

• Senin-Jumat: 11.00-13.00, 19.00-21.00 WIB

• Sabtu-Minggu: 09.00-11.00 WIB

• Frekuensi: 4-7 post/minggu + 2-3 reels/minggu

TikTok:

• Setiap hari: 07.00-09.00, 18.00-22.00 WIB

• Frekuensi: Minimal 1 video/hari (idealnya 2-3)

Facebook:

• Rabu-Jumat: 13.00-16.00 WIB

• Frekuensi: 3-5 post/minggu
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P E R H AT I A N

Perhatian: Waktu ini adalah panduan umum. Cek Instagram In-
sights Anda (khusus business account) untuk melihat kapan fol-
lowers Anda paling aktif.

Strategi Testing:

1 Posting di waktu berbeda selama 2 minggu

2 Catat engagement rate setiap post

3 Identifikasi pola waktu terbaik

4 Fokus posting di 2-3 time slot terbaik

Cara Menulis Caption yang Menggerakkan 
Action

Caption bukan sekadar pengantar gambar. Caption yang baik adalah 
sales copy  yang halus. Gunakan framework PAS (Problem-Agi-
tate-Solution):

Contoh Caption Buruk:

"Produk baru kami sangat bagus! Link di bio. Buruan order sekarang!"

Contoh Caption Baik:

"Dulu saya bingung kenapa konten saya sepi engagement padahal 
rajin posting. L
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Ternyata masalahnya bukan di frekuensi — tapi di CAPTION yang gar-
ing dan nggak ngajak interaksi. =�

Sejak saya pakai formula ini, engagement naik 3x lipat:

’ Mulai dengan pertanyaan yang relatable

’ Cerita singkat (2-3 kalimat)

’ Kasih value konkret

’ Akhiri dengan CTA spesifik

Coba tebak, mana yang lebih kamu suka baca?

A. Caption panjang kayak gini

B. Caption singkat 1-2 baris

Komen di bawah! =G"

Elemen Caption yang Wajib Ada:
• Hook pembuka (pertanyaan/statement menarik)

• Body (value/cerita/informasi)

• CTA jelas (komen, save, share, klik link)

• Emoji strategis (untuk break text, bukan spam)

• Line break (spasi antar paragraf — lebih enak dibaca)
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T I P S

Tips: Tulis caption seperti Anda ngobrol dengan teman. Gu-
nakan bahasa sehari-hari, singkatan wajar (gak, udah, dll), dan 
tunjukkan kepribadian.

Setelah konten Anda mulai mendapat engagement organik yang 
konsisten, langkah selanjutnya adalah mengubah attention menja-
di conversion. Di bab berikutnya, kita akan membahas bagaimana 
membangun sistem penjualan otomatis yang mengkonversi follow-
ers menjadi pembeli tanpa hard selling yang menjengkelkan.

PERBANDINGAN ENGAGEMENT RATE PER FORMAT KON-
TEN

2 %

Feed Post

3 %

Long Caption

4.5 %

Carousel

7 %

Reels/TikTok

1.5 %

Story
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P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Formula membuat konten edukasi yang engaging dan mu-
dah dibagikan

--> Cara riset trending topic dan hashtag untuk jangkauan or-
ganik maksimal

--> Jenis konten dengan engagement tertinggi: carousel, 
reels, video pendek



B A B

07
Membangun Audience dan 

Community dari Nol
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M emiliki followers yang banyak memang terlihat menarik, 
tetapi membangun community yang engaged dan loyal jauh 
lebih berharga untuk kesuksesan bisnis online Anda. Com-
munity yang kuat tidak hanya membeli produk Anda, tetapi 
juga menjadi brand ambassador yang mempromosikan bis-
nis Anda secara organik. Di bab ini, kita akan membahas 
strategi praktis untuk membangun audience dari nol hingga 
menciptakan komunitas yang aktif dan supportive.

Mendapatkan 1000 Followers Pertama Se-
cara Organik

Fase awal adalah yang paling menantang. Ketika Anda mulai dari nol, 
tidak ada yang tahu Anda ada. Namun dengan strategi yang tepat, 
Anda bisa mendapatkan 1000 followers pertama dalam 3-6 bulan 
tanpa mengeluarkan biaya iklan.

Konsistensi Konten yang Terjadwal
Posting secara konsisten adalah kunci utama. Algoritma media 
sosial menyukai akun yang aktif dan konsisten. Buat jadwal posting 
yang realistis dan patuhi:

• Instagram/TikTok: Minimal 1 post per hari + 3-5 stories

• Twitter/X: 3-5 tweet per hari

• LinkedIn: 3-4 post per minggu

• Facebook: 1-2 post per hari
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T I P S

Tips: Gunakan tools gratis seperti Meta Business Suite atau Lat-
er untuk menjadwalkan konten Anda sekaligus untuk seminggu. 
Ini membantu Anda tetap konsisten bahkan saat sibuk.

Strategi "Niche Community Hopping"
Carilah komunitas online yang sudah ada di niche Anda dan berkon-
tribusi secara aktif:

• Bergabung dengan Facebook Groups yang relevan dengan 
niche Anda

• Ikuti hashtag spesifik dan komentari post yang menggunakan 
hashtag tersebut

• Jawab pertanyaan di Reddit, Quora, atau forum sesuai keahlian 
Anda

• Hadiri Twitter Space atau Instagram Live milik creator lain di 
niche Anda

Kuncinya bukan promosi langsung, tetapi memberikan value. Ketika 
orang melihat insight berharga Anda di komentar atau diskusi, mere-
ka akan penasaran dan mengunjungi profil Anda.

Optimasi Profil untuk Konversi Pengunjung
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Elemen Profil Praktik Terbaik

Bio Jelas jelaskan value proposition 

dalam 1 kalimat, gunakan emoji un-

tuk visual appeal

Profile Picture Foto professional atau logo yang 

recognizable, hindari gambar blur

Highlights (IG) Buat 4-6 highlights yang showcase 

expertise dan testimonial

Link Gunakan link-in-bio tool (Linktree, 

Beacons) untuk multiple destina-

tion

Call-to-Action Ajakan jelas: "DM untuk konsul-

tasi gratis" atau "Download ebook 

gratis di link"

Leverage Konten yang Sudah Viral
Perhatikan konten apa yang sedang trending di niche Anda. Buat 
versi Anda sendiri dengan twist unik:

• Gunakan audio/sound yang sedang trending di TikTok/Reels

• Ikuti format video yang viral (contoh: "POV", "Get ready with 
me", "Day in the life")

• Bahas topik yang sedang hot dengan sudut pandang fresh
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P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan copy-paste konten orang lain. Ambil inspi-
rasinya, tapi tambahkan perspektif dan value unik Anda.

Teknik Engagement: Membalas Komentar 
dan DM dengan Strategis

Engagement bukan cuma soal jumlah komentar, tetapi kualitas inter-
aksi yang Anda bangun. Setiap interaksi adalah kesempatan untuk 
mengubah follower menjadi fans setia.

Formula Membalas Komentar yang Membangun Konek-
si

Hindari balasan generic seperti "Terima kasih" atau emoji saja. Gu-
nakan formula ini:

Acknowledge + Add Value + Ask Question

Contoh:

• L "Terima kasih! =O"

• � "Senang tips ini bermanfaat! Saya juga pernah struggle di 
bagian ini. Btw, kamu sudah coba implementasi yang mana 
dulu?"

Dengan formula ini, Anda tidak hanya mengapresiasi, tetapi juga 
membangun percakapan yang lebih dalam.

Strategi DM yang Mengubah Followers Menjadi Leads
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Direct Message adalah goldmine untuk membangun hubungan per-
sonal. Berikut checklist pengelolaan DM yang efektif:

• Balas semua DM dalam 24 jam (gunakan Quick Replies untuk 
pertanyaan umum)

• Personalisasi setiap balasan dengan menyebut nama atau refer-
ensi ke post mereka

• Tawarkan value gratis sebelum pitching produk (tips cepat, re-
source gratis)

• Buat template DM untuk welcome message follower baru

• Gunakan voice note sesekali untuk sentuhan lebih personal

C ATATA N

Catatan: Jangan langsung jualan di DM pertama. Fokus mem-
bangun rapport dulu. Idealnya setelah 3-5 kali interaksi baru 
offer produk/jasa.

Membuat "Engagement Bait" yang Natural
Ajak followers berinteraksi dengan pertanyaan atau challenge yang 
fun:

• "Drop emoji favorit kamu kalau kamu relate!"

• "Tag teman yang butuh baca ini!"

• "Comment 'YES' kalau kamu mau saya buatin tutorial lengkap-
nya"

• "Mana yang kamu pilih? A atau B? Komen di bawah!"
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Konten dengan engagement tinggi akan di-boost oleh algoritma, 
sehingga menjangkau lebih banyak orang.

Kolaborasi dan Shoutout: Strategi 
Win-Win

Anda tidak perlu tumbuh sendiri. Manfaatkan audience orang lain 
untuk mempercepat growth, tentunya dengan cara yang etis dan sal-
ing menguntungkan.

Jenis Kolaborasi yang Efektif
1. Content Collaboration

Buat konten bersama dengan creator lain di niche Anda yang punya 
audience size serupa:

• Instagram Reels/TikTok duet

• Podcast atau Instagram Live bersama

• Blog guest post atau thread collaboration

• Challenge atau giveaway bersama

2. Shoutout for Shoutout (S4S)

Tukar shoutout di stories atau post dengan creator yang audien-
cenya overlap tapi tidak kompetitor langsung. Misalnya: jika Anda 
mengajar copywriting, kolaborasi dengan yang mengajar social me-
dia management.

3. Affiliate Partnership Informal
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Promosikan  produk/konten  creator  lain  yang  Anda  genuinely 
rekomendasikan. Biasanya mereka akan membalas kebaikan dengan 
mempromosikan Anda juga.

Cara Approach untuk Kolaborasi
Kebanyakan orang gagal kolaborasi karena approach yang buruk. 
Gunakan template ini:

`

Hi [Nama],

Saya [Nama Anda], saya fokus di [niche Anda]. 

Saya notice konten Anda tentang [topik spesifik] 

sangat insightful!

Saya punya ide untuk [jenis kolaborasi konkret] 

yang bisa beneficial untuk audience kita berdua. 

[Jelaskan singkat ide dan value untuk mereka]

Gimana kalau kita diskusi lebih lanjut? 

Kapan waktu yang convenient untuk chat sebentar?

Best,

[Nama Anda]

`

Kuncinya:  tunjukkan Anda sudah research tentang mereka dan 
tawarkan value jelas, bukan cuma minta bantuan sepihak.
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Membuat Konten yang Viral dan Shareable
Konten yang di-share oleh followers Anda adalah marketing gratis 
terbaik. Berikut elemen yang membuat orang mau share konten 
Anda:

5 Trigger Psikologis untuk Share-Worthy Content
• Emotional Resonance: Konten yang bikin mereka merasa "Ini 

banget aku!" akan di-share ke teman yang relate

• Practical Value: Tutorial atau tips yang actionable dan memec-
ahkan masalah spesifik

• Social Currency: Konten yang bikin mereka terlihat smart atau 
up-to-date ketika di-share

• Storytelling: Cerita personal yang inspiratif atau mengharukan

• Controversial (tapi tetap respectful): Opini yang bold tapi 
well-reasoned

Format Konten dengan Share Rate Tertinggi



B A B  7  —  M E M B A N G U N  A U D I E N C E  D A N  C O M M U N I T Y  D A …

Format Share Rate Best Use Case

Infografik Tinggi Data, statistik, 

step-by-step process

Carousel (IG) Tinggi List, tips, before-after

Thread (Twitter/X) Sedang-Tinggi Deep dive topik, sto-

rytelling

Meme/Relatable Sangat Tinggi Humor niche-specific

Video Tutorial Sedang How-to, demo pro-

duk

T I P S

Tips: Tambahkan CTA di akhir konten: "Share ini ke teman yang 
butuh!" atau "Tag seseorang yang perlu tahu ini!" untuk men-
dorong share secara eksplisit.

Mengubah Followers Menjadi Community 
yang Aktif

Followers hanya angka. Community adalah aset bisnis sejati. Mereka 
yang akan membeli berulang, merekomendasikan Anda, dan defend 
brand Anda.
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Ciptakan "Inner Circle" Experience
Buat followers merasa mereka bagian dari sesuatu yang eksklusif:

• Private Group: Buat Facebook Group atau Telegram khusus un-
tuk audience Anda

• Email List VIP: Kirim konten eksklusif atau early access ke produk 
baru

• Weekly Live Session: Rutin ngobrol live untuk Q&A atau be-
hind-the-scenes

• User Generated Content: Repost konten followers yang pakai 
produk/tips Anda

Membangun Rituals dan Tradisi Community
Buat tradisi yang membuat community Anda unique:

• Monday Motivation Thread: Setiap Senin, followers share goals 
mereka

• Friday Wins: Ajak followers share small wins mereka minggu itu

• Monthly Challenge: Tantangan yang bisa dikerjakan 
bersama-sama

• Anniversary Celebration: Rayakan milestone bersama dengan 
giveaway atau special content

Sistem Reward untuk Member Aktif
Apresiasi member yang aktif berkontribusi:
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• Highlight testimonial atau success story mereka

• Berikan shoutout khusus di stories atau post

• Undang sebagai tamu di live session

• Tawarkan discount atau bonus khusus untuk loyal members

C ATATA N

Catatan: Community yang kuat terbangun dari rasa saling 
peduli, bukan transaksi. Invest waktu untuk genuinely care ten-
tang journey mereka.

Moderasi dan Menjaga Vibe Positif
Tetapkan guideline jelas untuk community Anda:

• Tidak boleh spam atau hard selling

• Saling support, bukan menjatuhkan

• Sharing pengalaman dan bertanya dipersilakan

• Respect privacy dan confidentiality

Ketika ada konflik atau negativity, address dengan cepat tapi empati. 
Community yang safe adalah community yang akan bertahan lama.
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Membangun audience dan community dari nol memang butuh wak-
tu dan effort konsisten. Namun investasi ini akan memberikan ROI 
jangka panjang yang luar biasa. Di bab berikutnya, kita akan memba-
has bagaimana mengkonversi community yang sudah Anda bangun 
ini menjadi pembeli pertama Anda—strategi launching produk dan 
sales funnel sederhana yang terbukti efektif.

JOURNEY MEMBANGUN COMMUNITY YANG LOYAL

Pengunjung Profil

New Followers

Engaged Audience

Active Community

Loyal Advocates

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Strategi organik mendapatkan 1000 followers pertama 
tanpa iklan berbayar

--> Teknik engagement: cara membalas komentar dan DM un-
tuk membangun loyalitas

--> Kolaborasi dan shoutout: memanfaatkan audience orang 
lain secara etis
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Sistem Penjualan Sederhana 

Tanpa Website Rumit
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B anyak calon entrepreneur digital yang terjebak pada mitos 
bahwa bisnis online harus dimulai dengan website profesion-
al yang mahal. Padahal, di era digital saat ini, Anda bisa mem-
ulai sistem penjualan yang efektif hanya dengan tools gratis 
yang sudah ada di smartphone. Bab ini akan memandu Anda 
membangun sistem penjualan sederhana namun powerful, 
yang sudah terbukti menghasilkan ribuan transaksi untuk bis-
nis-bisnis pemula.

WhatsApp Business dan Instagram DM: 
Sales Channel Utama Anda

Platform  yang  sudah  Anda  gunakan  sehari-hari  ini  sebenarnya 
adalah mesin penjualan yang sangat powerful jika dioptimalkan den-
gan benar.

Mengoptimalkan WhatsApp Business
WhatsApp Business bukan sekadar aplikasi chat biasa. Fitur-fitur 
profesionalnya dirancang khusus untuk memudahkan transaksi:

Setup Profil yang Meyakinkan:

• Gunakan logo atau foto produk terbaik sebagai foto profil

• Isi Business Description dengan jelas: "Jual E-book Resep Diet 
Sehat | Pengiriman Instant | Konsultasi Gratis"

• Tambahkan jam operasional agar customer tahu kapan Anda re-
sponsif

• Cantumkan katalog produk dengan foto dan harga yang update
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Manfaatkan Fitur Quick Replies:

Buat template balasan cepat untuk pertanyaan yang sering muncul. 
Contoh shortcut yang bisa Anda buat:

• /harga ’ "Halo! E-book kami dijual seharga Rp 97.000 den-
gan bonus 3 meal plan template. Pembayaran bisa via transfer 
BCA/Gopay =
"

• /testimoni ’ kirim otomatis 3-4 screenshot testimoni customer

• /cara ’ "Cara ordernya gampang banget kak: 1) Transfer ke reken-
ing... 2) Kirim bukti transfer... 3) E-book langsung dikirim ke 
email maksimal 2 jam"

T I P S

Tips: Buat minimal 10 quick replies untuk pertanyaan umum. 
Ini menghemat waktu Anda hingga 70% dan membuat respons 
lebih konsisten.

Automated Messages yang Profesional:

• Away Message: "Terima kasih sudah menghubungi! Kami akan 
balas maksimal 2 jam ya =O"

• Greeting Message: "Hai! Ada yang bisa kami bantu? Langsung 
tanya aja, gak usah sungkan =
"

Strategi Instagram DM yang Converts
Instagram DM adalah goldmine untuk bisnis digital, terutama jika 
Anda sudah membangun audience seperti yang dibahas di Bab 7.

Quick Response adalah Kunci:
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Penelitian menunjukkan bahwa respon dalam 5 menit  pertama 
meningkatkan conversion hingga 8x lipat. Aktifkan notifikasi DM dan 
prioritaskan balasan cepat.

Template DM untuk Berbagai Skenario:

Situasi Template Pesan

Tanya Harga "Hai kak! Harga [Produk] Rp [har-

ga]. Ini udah include [benefit]. Mau 

langsung order atau ada yang mau 

ditanyain dulu?"

Ragu-ragu "Kak, kalau boleh tau yang bikin 

ragu apanya? Biar aku bisa jelasin 

lebih detail =
"

Minta Diskon "Untuk harga ini udah spesial 

banget kak. Tapi kalau ambil hari ini 

ada bonus [sebutkan bonus] seni-

lai [nilai]"

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan copy-paste template secara robotik. 
Sesuaikan dengan konteks percakapan agar tetap personal dan 
natural.
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Membuat Landing Page Tanpa Coding
Landing page sederhana sudah cukup untuk mengkonversi minat 
menjadi penjualan. Anda tidak perlu website kompleks di tahap awal.

Linktree: Link-in-Bio yang Powerful
Linktree gratis adalah solusi tercepat untuk mengarahkan traffic In-
stagram ke berbagai penawaran:

Struktur Linktree yang Efektif:

• Link 1: "=Ø Lihat Katalog Produk Lengkap" ’ link ke Google Sites

• Link 2: "P Testimoni 100+ Customer" ’ link ke folder Google Drive 
berisi screenshot

• Link 3: "=¬ Chat Langsung via WhatsApp" ’ link WA Business dengan 
pre-filled message

• Link 4: "<• Download Free Guide" ’ lead magnet untuk email list

Google Sites untuk Landing Page Sederhana
Google  Sites  menawarkan  landing  page  gratis  yang  cukup 
meyakinkan:

Elemen Wajib di Landing Page:
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• Headline yang jelas dan benefit-oriented

• Foto produk berkualitas (minimal 3 angle berbeda)

• Bullet points manfaat produk

• Testimoni dengan foto customer (jika ada)

• CTA (Call-to-Action) button yang kontras

• FAQ untuk mengatasi objection umum

• Informasi kontak yang jelas

C ATATA N

Catatan: Template Google Sites "Project" atau "Portfolio" pal-
ing cocok untuk produk digital. Pilih warna yang sesuai dengan 
branding Anda.

Canva untuk Sales Page Visual
Jika Anda lebih suka pendekatan visual, Canva menawarkan tem-
plate "Website" yang bisa diexport sebagai PDF atau di-publish 
langsung:

Keunggulan Canva untuk Sales Page:

• Template siap pakai yang sudah conversion-optimized

• Mudah dikustomisasi tanpa skill design

• Bisa embed video testimoni atau demo produk

• Loading cepat karena format image-based
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Sales Script dan Template Pesan untuk 
Closing

Closing adalah seni, tapi bisa dipelajari dengan framework yang 
tepat.

Framework AIDA untuk Sales Conversation
Attention (Tarik Perhatian):

"Kak, aku perhatiin kamu sering ngomongin susahnya [pain point] di 
story. Bener gak sih?"

Interest (Bangun Minat):

"Nah kebetulan banget! Aku punya [produk] yang udah bantu 200+ 
orang solve masalah itu dalam [timeframe]."

Desire (Ciptakan Keinginan):

"Bayangin deh kak, kalau [pain point] udah solved, kamu bisa [hasil 
yang diinginkan]. Customer aku ada yang sampe [cerita sukses spe-
sifik]."

Action (Ajak Bertindak):

"Mau aku kirim detail lengkapnya? Atau langsung aku prosessin or-
dernya sekarang?"

Template Handling Objection
"Nanti dulu, masih mikir..."

� "Oke kak, gapapa! Boleh tau yang bikin masih mikir apanya? Siapa 
tau aku bisa bantu jelasin lebih detail =
"
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L "Yaudah kak, kalau udah siap kabarin ya!" (terlalu pasif)

"Mahal ya..."

� "Aku paham kak. Tapi coba dibanding sama [alternatif yang lebih 
mahal]. Plus ini kan investasi untuk [hasil jangka panjang]. Hari ini aja 
udah ada [jumlah] yang invest di diri mereka lewat produk ini."

L "Oke deh, aku kasih diskon 50%!" (devalue produk)

T I P S

Tips: Record atau tulis setiap objection yang muncul selama 1 
minggu pertama. Buat template jawaban untuk top 5 objection 
yang paling sering.

Sistem Pembayaran untuk Pemula
Kemudahan pembayaran adalah faktor krusial yang sering diabaikan.

Pilihan Payment Method Bertahap
Level 1 - Bisnis Baru (0-10 transaksi/bulan):

• Transfer Bank (BCA, Mandiri, BRI - pilih yang paling umum)

• E-wallet: GoPay dan OVO

• QRIS untuk fleksibilitas

Level 2 - Mulai Berkembang (10-50 transaksi/bulan):
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• Tambahkan Shopee Pay dan DANA

• Pertimbangkan Xendit atau Midtrans untuk payment link 
otomatis

• Biaya admin: 3-4% per transaksi, tapi menghemat waktu fol-
low-up

Level 3 - Scaling Up (50+ transaksi/bulan):

• Payment gateway full (Midtrans, Doku, Xendit)

• Integrasi dengan WhatsApp Business API

• Sistem invoicing otomatis

Setup E-wallet dan QRIS
Langkah Praktis:

1 Download GoPay, OVO, DANA di smartphone

2 Verifikasi akun dengan KTP (gratis)

3 Generate QRIS dari masing-masing aplikasi

4 Screenshot dan simpan di folder khusus

5 Buat caption template: "Transfer ke salah satu nomor di 
bawah ya kak: [list rekening/e-wallet]"

P E R H AT I A N

Perhatian: Selalu konfirmasi nama penerima transfer untuk 
menghindari fraud. Contoh: "Pastikan nama penerima AHMAD 
RIZKI ya kak, biar gak salah transfer."
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Follow-up yang Tidak Pushy
Follow-up adalah skill yang memisahkan penjual amatir dengan pro-
fesional. 80% penjualan terjadi setelah follow-up ke-5, tapi 90% 
penjual berhenti di follow-up ke-2.

Jadwal Follow-up yang Optimal
Day 1 (Jam ke-0): Respon pertama - jawab pertanyaan, kirim detail 
produk

Day 1 (Jam ke-4): "Kak, udah sempet liat detailnya? Ada yang kurang 
jelas?"

Day 2: Share konten value - "Btw kak, ini aku ada tips gratis tentang 
[topik relevan] yang mungkin berguna"

Day 4: Soft reminder dengan urgency - "Kak, oh iya btw promo bonus 
ini berlaku sampai besok aja nih. Mau aku bantu prosessin?"

Day 7: Last follow-up - "Hai kak! Gimana nih, udah ada keputusan? 
Kalau masih ada pertanyaan aku dengan senang hati bantuin =
"

Teknik Follow-up Natural
Gunakan Excuse Legitimate:

Daripada: "Halo kak, jadi beli gak?"

Lebih baik: "Kak, aku baru update produk dengan tambahan bonus 
[X]. Karena kamu udah pernah nanya, aku info duluan ya sebelum an-
nounce public =
"
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Add Value di Setiap Follow-up:

Setiap pesan follow-up harus memberikan sesuatu yang baru:

• Tips gratis terkait pain point mereka

• Case study customer yang berhasil

• Behind-the-scene proses pembuatan produk

• Update promo atau bonus baru

C ATATA N

Catatan: Jika setelah 7 hari tidak ada respons, categorize seba-
gai "cold lead" dan fokus ke prospek baru. Anda bisa re-engage 
mereka dengan konten organik di IG Story.

Tracking Penjualan dengan Spreadsheet 
Sederhana

Sistem tracking yang baik membantu Anda melihat pola dan men-
goptimalkan proses penjualan.

Template Google Spreadsheet untuk Sales Tracking
Buat spreadsheet dengan kolom-kolom ini:
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Tang-

gal

Nama 

Cus-

tomer

Plat-

form

Pro-

duk

Harga Status Pay-

ment 

Method

Notes

12/01 Siti A. IG DM E-book 97k PAID Go-

Pay

Fast 

re-

spon-

der

12/01 Budi 

S.

WA E-book 97k PEND-

ING

- Tanya 

diskon

Kategori Status:

• LEADS (baru inquiry)

• FOLLOW-UP (sudah kirim detail, belum bayar)

• PENDING (sudah janji bayar, tunggu konfirmasi)

• PAID (sudah bayar, produk terkirim)

• CANCEL (tidak jadi)

Metrik Penting yang Harus Ditrack
Weekly Review Checklist:

• Total inquiry (berapa orang yang tanya?)

• Conversion rate (berapa % yang jadi beli?)

• Platform terbaik (IG DM atau WA?)

• Objection terbanyak (apa yang bikin orang gak jadi beli?)

• Average response time (seberapa cepat Anda balas?)
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T I P S

Tips: Setiap Minggu, dedikasikan 30 menit untuk review data ini. 
Identifikasi 1 hal yang bisa diperbaiki untuk minggu depan.

Automasi Sederhana dengan Google Forms
Untuk mempercepat proses order, buat Google Form sederhana 
dengan pertanyaan:

• Nama lengkap

• Email

• Nomor WhatsApp

• Produk yang dibeli

• Metode pembayaran yang dipilih

• Screenshot bukti transfer (upload)

Form ini terintegrasi otomatis ke Google Spreadsheet, menghemat 
waktu input manual dan mengurangi human error.

Sistem penjualan sederhana ini sudah cukup untuk menghasilkan 
50-100 transaksi pertama Anda. Yang lebih penting dari tools adalah 
konsistensi dan kecepatan respons. Di bab selanjutnya, kita akan 
membahas bagaimana mengoptimalkan dan menskalakan sistem ini 
untuk mencapai penjualan yang lebih masif dengan strategi market-
ing berbayar yang efektif.
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CONVERSION FUNNEL PENJUALAN ONLINE TYPICAL

Inquiry

Detail Sent

Follow-up

Commitment

Paid

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Menggunakan WhatsApp Business dan Instagram DM se-
bagai sales channel

--> Membuat landing page sederhana dengan tools gratis 
(Linktree, Google Sites, Canva)

--> Menyusun sales script dan template pesan untuk closing 
efektif
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M omen mendapatkan pembeli pertama adalah milestone 
yang paling membahagiakan sekaligus mendebarkan bagi 
entrepreneur digital. Ini adalah validasi nyata bahwa pro-
duk Anda memiliki nilai dan orang bersedia membayar un-
tuk mendapatkannya. Namun, banyak pemula yang terjebak 
dalam perfeksionisme—menunggu produk 100% sempur-
na sebelum diluncurkan. Padahal, strategi yang tepat justru 
memanfaatkan momentum awal untuk mendapatkan pem-
beli dan testimoni yang akan menjadi fondasi pertumbuhan 
bisnis Anda.

Memilih Strategi Launching yang Tepat
Ada dua pendekatan utama dalam meluncurkan produk digital per-
tama Anda, masing-masing dengan kelebihan dan tantangannya:



B A B  9  —  M E N D A P A T K A N  P E M B E L I  P E R T A M A  D A N  T E S …

Aspek Soft Launch Grand Launch

Skala Terbatas ke inner cir-

cle (50-100 orang)

Publik luas dengan 

campaign besar

Persiapan Minimal, produk 

70-80% jadi

Maksimal, produk 

100% sempurna

Risiko Rendah, feedback 

privat

Tinggi, eksposur pub-

lik

Testimoni Mudah didapat dari 

early adopter

Sulit karena kom-

petisi perhatian

Cocok untuk Pemula, produk baru, 

testing pasar

Produk matang, audi-

ence established

Untuk bisnis online pertama Anda, soft launch adalah pilihan ter-
baik. Kenapa? Karena Anda bisa mendapatkan feedback real-time, 
memperbaiki produk sambil jalan, dan membangun testimoni kuat 
tanpa tekanan ekspektasi besar.

T I P S

Tips: Soft launch bukan berarti launching "tanpa persiapan". 
Tetap butuh sales page sederhana, sistem pembayaran yang 
jelas, dan komunikasi yang profesional. Yang berbeda adalah 
skalanya yang lebih intim dan personal.
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Eksekusi Soft Launch Step-by-Step
• Pilih 20-50 orang dari audience Anda yang paling engaged (ser-

ing comment, DM, atau tanya-tanya)

• Kirim pesan personal: "Hai [Nama], aku mau kasih kesempatan 
eksklusif untuk kamu jadi yang pertama akses produk baruku 
sebelum diluncurkan ke publik..."

• Tawarkan harga spesial early bird (30-50% discount dari harga 
normal)

• Buat urgency dengan limited slot: "Hanya untuk 20 orang perta-
ma"

• Berikan bonus eksklusif yang tidak akan didapat pembeli 
berikutnya

Teknik Pre-Selling: Jual Sebelum Produk 
Selesai

Pre-selling adalah strategi powerful yang sering diabaikan pemu-
la. Anda menjual produk ketika baru 60-70% selesai, lalu meng-
gunakan uang dari pembeli awal untuk menyelesaikan sisanya. Ini 
bukan penipuan—ini validasi pasar yang cerdas.

Cara Menjalankan Pre-Selling dengan Etis:

1 Transparansi Total: Jelaskan bahwa produk masih dalam 
tahap pengembangan dan akan selesai dalam X minggu

2 Timeline Jelas: Berikan jadwal konkret kapan modul/bagian 
produk akan dirilis

3 Harga Super Spesial: Pembeli pre-order mendapat harga 
40-60% lebih murah sebagai kompensasi menunggu

4
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Akses Bertahap: Kirim konten yang sudah jadi terlebih dahu-
lu, sisanya menyusul sesuai jadwal

5 Bonus Ekstra: Berikan konsultasi gratis atau bonus digital un-
tuk founder members

Contoh Script Pre-Selling:

"Saya sedang membuat course Instagram Marketing untuk UMKM. 
Saat ini sudah 70% selesai (5 dari 7 modul). Untuk 15 orang perta-
ma yang join sekarang, harganya hanya Rp 150K (harga normal nanti 
Rp 350K). Modul 1-5 bisa langsung diakses hari ini, modul 6-7 akan 
dirilis dalam 2 minggu. Plus bonus template caption untuk founder 
members. Minat? DM ya!"

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan pre-sell jika Anda belum punya minimal 50% 
produk yang bisa dikirim segera. Risiko mengecewakan cus-
tomer terlalu besar dan bisa merusak reputasi.

Strategi Early Bird yang Mengonversi
Early bird bukan sekadar diskon—ini adalah positioning psikologis 
bahwa customer adalah bagian dari perjalanan Anda. Mereka bukan 
hanya pembeli, tapi founder members yang spesial.

Formula Early Bird yang Efektif
Harga Bertingkat:
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• 10 pembeli pertama: Rp 99K (70% off)

• 11-30 pembeli: Rp 149K (50% off)

• 31-50 pembeli: Rp 199K (30% off)

• Harga normal: Rp 297K

Buat visual sederhana di Canva yang menunjukkan tier pricing ini. 
Update secara real-time di Instagram Story: "Tier 1 tinggal 3 slot!", 
"Tier 1 HABIS! Sekarang masuk Tier 2 ya..."

Bonus Eksklusif untuk Early Bird:

• Bonus #1: Akses lifetime updates (pembeli berikutnya hanya da-
pat versi saat ini)

• Bonus #2: Akses ke private group Telegram/WhatsApp dengan 
Anda

• Bonus #3: Template/checklist/resource tambahan yang tidak di-
jual terpisah

• Bonus #4: Credit nametag di produk atau website Anda sebagai 
founding member

Seni Meminta Testimoni yang Powerful
Testimoni adalah aset marketing paling berharga Anda. Satu tes-
timoni kuat bisa menjual lebih banyak daripada 100 postingan 
promosi. Tapi kebanyakan pemula salah strategi—mereka hanya 
bertanya: "Gimana sis produknya?" dan dapat jawaban: "Bagus kok, 
thanks!"

Itu bukan testimoni yang bisa menjual.
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Framework Testimoni 5W1H
Tanyakan pertanyaan spesifik yang menggali cerita transformasi:

1 Sebelum: "Apa masalah terbesar kamu sebelum pakai produk 
ini?"

2 Skeptis: "Apa yang bikin kamu ragu sebelum beli? Kenapa 
akhirnya tetap beli?"

3 Proses: "Bagian mana yang paling helpful? Ceritain dong de-
tailnya..."

4 Hasil: "Hasil apa yang udah kamu dapetin setelah implemen-
tasi? Ada angka spesifiknya?"

5 Rekomendasi: "Siapa yang paling cocok pakai produk ini 
menurut kamu?"

Contoh Testimoni Biasa vs Powerful:

L Biasa: "Bagus banget coursenya, recommended!"

� Powerful: "Awalnya aku ragu beli karena harganya. Tapi setelah ikutin 
modul 3 tentang copywriting, dalam 2 minggu aku berhasil closing 
5 klien baru untuk jasa social media management aku. ROI-nya gila, 
modalnya balik 10x lipat! Untuk UMKM yang bingung cara jualan on-
line, ini solusinya."

Timing Meminta Testimoni
• Terlalu Cepat: Langsung setelah pembayaran ’ Customer belum 

merasakan value

• Terlalu Lama: 1 bulan kemudian ’ Momentum hilang, customer 
lupa detail
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Sweet Spot: 3-7 hari setelah customer mulai menggunakan pro-
duk dan Anda lihat mereka aktif (buka modul, tanya-tanya, share 
progress)

C ATATA N

Catatan: Berikan insentif kecil untuk testimoni: "Yang sudah 
share testimoni di Instagram Story dan tag aku, akan aku kirimin 
bonus template senilai Rp 50K!" Ini bukan menyuap—ini apresi-
asi atas waktu mereka.

Mengatasi Penolakan dengan Graceful
Tidak semua orang akan beli, dan itu NORMAL. Yang penting adalah 
bagaimana Anda merespons keberatan tanpa terkesan desperate 
atau menyerah.

Pola Keberatan Umum dan Cara Mengatasinya:

Keberatan #1: "Mahal deh..."

• L Jangan: "Oke deh aku diskon lagi..."

• � Lakukan: "Aku paham! Coba dihitung deh, kalo benefit A + B + C, 
value-nya sebenernya Rp XXX. Ini masih early bird, nanti harga 
normalnya Rp XXX. Plus bisa dicicil 2x kok tanpa bunga."

Keberatan #2: "Nanti aja deh, lagi ga ada budget..."
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• L Jangan: "Iya gapapa, kapan-kapan aja"

• � Lakukan: "No problem! Cuma heads up aja, early bird harga Rp 
150K cuma sampai Minggu ini. Minggu depan naik jadi Rp 250K. 
Kalo emang belum pas timing-nya, aku save slot untuk kamu 
sampe Jumat, gimana?"

Keberatan #3: "Aku masih ragu efektif ga ya..."

• L Jangan: "Pasti efektif dong!"

• � Lakukan: "Wajar banget ragu! Makanya aku kasih money-back 
guarantee 7 hari. Kalo setelah buka semua modul kamu merasa 
ga dapet value, tinggal chat aku, refund 100%. Fair kan?"

Merayakan dan Leverage Success Story 
Pertama

Pembeli pertama Anda bukan cuma transaksi—ini adalah MILE-
STONE yang harus dirayakan dan di-leverage untuk momentum se-
lanjutnya.

Strategi Announcement yang Autentik
Jangan: "Alhamdulillah produk aku laku 1! Terima kasih ya!"

Lakukan: 

"SOLD OUT 10 SLOT PERTAMA DALAM 6 JAM! <‰

Aku ga nyangka respon teman-teman luar biasa banget. 10 slot early 
bird tier 1 sudah habis dan sekarang masuk tier 2.
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Special thanks untuk founding members yang sudah percaya dari 
awal:

• Mbak Siti (Surabaya) - pemilik online shop hijab

• Mas Budi (Jakarta) - freelance content creator

• Kak Rina (Bandung) - UMKM skincare lokal

Kalian adalah bagian dari perjalanan ini d�

Untuk yang masih pengen join, masih ada 20 slot tier 2 dengan harga 
Rp 149K (diskon 50%). Setelah ini naik jadi Rp 199K ya! Link di bio atau 
DM aku."

Elemen Penting dalam Announcement:

• Angka spesifik (10 slot, 6 jam)

• Apresiasi personal ke customer

• Social proof (nama + kota + profesi)

• Urgency untuk slot berikutnya

• CTA yang jelas

T I P S

Tips: Minta izin customer sebelum mention nama mereka. Seba-
gian orang privat dan tidak mau di-tag. Respect privasi mereka, 
tapi biasanya 80% dengan senang hati karena merasa diapresi-
asi.

Momentum Snowball Effect
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Setelah pembeli pertama, momentum akan bergulir seperti bola 
salju. Setiap testimoni baru adalah bahan bakar untuk marketing 
berikutnya. Setiap pertanyaan calon customer adalah kesempatan 
untuk refine pitch Anda. Setiap feedback adalah data untuk improve 
produk.

Jangan berhenti di pembeli pertama. Target berikutnya: 10 pem-
beli, lalu 50, lalu 100. Setiap milestone adalah kesempatan untuk 
re-launch dengan positioning yang lebih kuat.

Dengan pembeli pertama dan testimoni awal yang kuat, Anda sudah 
memiliki fondasi untuk scale bisnis. Tapi bagaimana cara mengubah 
pembeli satu kali menjadi customer setia yang beli berulang kali? Di 
bab selanjutnya, kita akan membahas strategi scaling dan automasi 
yang mengubah bisnis sampingan menjadi mesin penghasil passive 
income yang sustainable.

PERJALANAN DARI AUDIENCE KE PEMBELI PERTAMA

Total Audience

Aware Produk

Tertarik/Tanya

Dapat Penawaran

Beli (Pembeli Per…
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P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Strategi launching produk pertama: soft launch vs grand 
launch

--> Teknik pre-selling untuk mendapatkan pembeli sebelum 
produk selesai 100%

--> Memberikan early bird discount dan bonus untuk pembeli 
pertama
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S elamat! Anda telah sampai di bab terakhir dari perjalanan 
membangun bisnis online dari nol. Jika Anda telah berhasil 
mendapatkan pembeli pertama dan testimoni awal, sekarang 
saatnya berpikir lebih besar: bagaimana mengubah bisnis ke-
cil-kecilan menjadi mesin penghasil yang berkelanjutan dan 
tidak menguras energi Anda 24/7. Bab ini akan memandu Anda 
dari mindset "jualan manual" menjadi pemilik sistem bisnis 
yang scalable.

Menganalisis Data Penjualan untuk Kepu-
tusan yang Lebih Cerdas

Banyak pemula bisnis online hanya fokus pada "jualan terus" tanpa 
pernah berhenti sejenak untuk melihat pola. Padahal, data adalah 
kompas yang menunjukkan arah pertumbuhan Anda.

Mulai dengan tracking sederhana:

• Catat setiap transaksi di spreadsheet sederhana: tanggal, pro-
duk, harga, sumber pembeli (Instagram/WhatsApp/referral), 
metode promosi yang digunakan

• Hitung konversi: dari 100 orang yang melihat penawaran, berapa 
yang membeli?

• Identifikasi jam/hari terbaik: kapan audience Anda paling re-
sponsif?
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C ATATA N

Catatan: Anda tidak perlu tools mahal. Google Sheets gratis 
sudah lebih dari cukup untuk bisnis dengan omzet di bawah 50 
juta/bulan.

Pertanyaan kunci yang harus bisa Anda jawab setiap bulan:

• Produk mana yang paling laku? Mana yang sepi peminat?

• Dari mana datangnya pembeli terbanyak? (Instagram Story, feed 
post, DM langsung, referral teman)

• Berapa rata-rata nilai transaksi per customer?

• Berapa banyak repeat buyer vs. pembeli baru?

Contoh analisis konkret:

Misalnya setelah 3 bulan jualan ebook tentang meal prep, Anda men-
emukan:

• 70% pembeli datang dari Instagram Story (bukan feed)

• Produk bundle (ebook + meal plan template) conversion-nya 3x 
lebih tinggi daripada ebook tunggal

• Posting di jam makan siang (12.00-13.00) menghasilkan inter-
aksi 2x lebih banyak

Dari data ini, keputusan Anda jelas: fokuskan effort di Instagram Sto-
ry, buat lebih banyak bundle, dan posting saat jam makan siang. Ini 
jauh lebih efektif daripada posting sembarangan tanpa arah.
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Metrik Cara Mengukur Insight yang Didapat

Conversion Rate (Pembeli / Total View-

er) x 100%

Seberapa efektif pe-

nawaran Anda

Customer Acquisi-

tion Cost

Total Biaya Promosi / 

Jumlah Pembeli

Apakah iklan men-

guntungkan

Repeat Purchase Rate Pembeli 2x+ / Total 

Pembeli

Loyalitas customer

Average Order Value Total Revenue / Jum-

lah Transaksi

Nilai rata-rata per 

pembelian

Memulai Iklan Berbayar dengan Strategi 
yang Benar

Kapan waktu yang tepat mulai beriklan?

Jangan terburu-buru. Mulai iklan berbayar HANYA jika:

• Anda sudah dapat minimal 10-20 pembeli organik (tanpa iklan)

• Produk sudah terbukti diminati dan ada testimoni bagus

• Konten organik Anda sudah konsisten dan engagement cukup 
baik

• Anda punya budget khusus yang "boleh hilang" untuk testing 
(minimal 500rb-1juta)
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P E R H AT I A N

Perhatian: Iklan tidak akan menyelamatkan produk yang bu-
ruk. Jika organik saja tidak laku, iklan hanya akan mempercepat 
kerugian.

Langkah mulai Facebook/Instagram Ads untuk pemula:

1 Mulai dengan budget kecil untuk testing (50rb-100rb/hari 
selama 3-5 hari)

2 Objective: Traffic atau Conversion, tergantung sistem pen-
jualan Anda

3 Targeting awal: Minat yang relevan + demografi yang mirip 
dengan customer organik Anda

4 Creative: Gunakan testimoni customer atau video singkat 
demonstrasi produk

5 Landing page: Pastikan link mengarah ke halaman yang jelas 
dan mudah checkout

Aturan emas iklan pemula:

• Test 3-4 versi gambar/video berbeda dengan copywriting yang 
sama

• Lihat mana yang Cost Per Click (CPC) paling murah setelah 3 hari

• Matikan yang performa buruk, naikkan budget untuk yang bagus

• Jangan panik jika hari pertama belum ada penjualan — algoritma 
butuh waktu belajar

Kesalahan fatal yang harus dihindari:
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• Langsung bakar budget besar tanpa testing

• Target audience terlalu luas (seluruh Indonesia, 18-65 tahun)

• Tidak tracking: tidak tahu mana iklan yang menghasilkan pen-
jualan

• Menyerah terlalu cepat setelah 1-2 hari tanpa hasil

T I P S

Tips: Mulai dengan "lookalike audience" dari customer list Anda 
jika sudah punya minimal 50 pembeli. Facebook akan mencar-
ikan orang dengan karakteristik serupa.

Otomasi yang Menghemat Waktu dan 
Tenaga

Setelah bisnis mulai ramai, Anda akan kewalahan jika semua masih 
manual. Inilah saatnya membangun sistem otomatis untuk pekerjaan 
berulang.

Tools otomasi gratis/murah yang wajib digunakan:
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• Autoresponder email: Mailchimp (gratis untuk 500 subscriber 
pertama) atau GetResponse — kirim email selamat datang, fol-
low-up otomatis, reminder

• Social media scheduler: Meta Business Suite (gratis untuk Insta-
gram/Facebook), Buffer, atau Hootsuite — jadwalkan posting 1 
minggu sebelumnya

• Chatbot WhatsApp sederhana: Wablas atau Fonnte — jawab 
pertanyaan umum secara otomatis, kirim link pembayaran

• Payment gateway: Midtrans, Xendit, atau Duitku — terima pem-
bayaran otomatis tanpa transfer manual

Contoh sistem otomasi sederhana:

Ketika seseorang membeli ebook Anda:

1 Customer bayar via payment gateway ’ uang masuk otomatis

2 System kirim email otomatis berisi link download produk + 
bonus

3 Hari ke-3: Email follow-up otomatis tanya "Sudah coba? Ada 
pertanyaan?"

4 Hari ke-7: Email otomatis tawarkan produk lanjutan dengan 
diskon spesial

5 WhatsApp chatbot otomatis jawab pertanyaan tentang cara 
download

Dengan sistem ini, Anda bisa tidur nyenyak sementara bisnis tetap 
jalan.

Checklist proses yang bisa diotomasi:
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• Pengiriman produk digital setelah pembayaran

• Email ucapan terima kasih dan reminder

• Posting konten media sosial

• Pengumpulan testimoni customer

• Reminder untuk customer yang belum checkout

• Laporan penjualan harian/mingguan

Meningkatkan Customer Value dengan 
Produk Lanjutan

Customer yang sudah percaya dan membeli dari Anda adalah aset 
paling berharga. Lebih mudah (dan murah) menjual lagi ke mereka 
daripada mencari pembeli baru.

Strategi meningkatkan nilai per customer:

1. Upsell (produk lebih premium):

Jika mereka beli ebook dasar Rp 99rb, tawarkan versi premium Rp 
299rb dengan bonus konsultasi pribadi 30 menit.

2. Cross-sell (produk pelengkap):

Jual ebook resep sehat? Tawarkan template meal planner Excel atau 
checklist belanja bulanan.

3. Membership/langganan bulanan:

Alih-alih jual sekali, buat program bulanan: setiap bulan dapat kon-
ten baru, akses grup eksklusif, dan update terbaru.

4. Product ladder (tangga produk):
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`

Level 1 (Entry): Ebook Rp 99rb ’ kenalan dengan brand Anda

Level 2 (Core): Video course Rp 499rb ’ customer serius

Level 3 (Premium): Coaching 1-on-1 Rp 2jt ’ super fan

`

T I P S

Tips: Tawarkan upsell SEGERA setelah mereka beli produk per-
tama, selagi mereka masih "panas" dan excited. Conversion rate 
bisa 15-30%.

Contoh email upsell sederhana:

"Halo [Nama]! Terima kasih sudah membeli ebook Meal Prep 101. 
Karena Anda pembeli setia, saya beri akses spesial: upgrade ke Meal 
Prep MASTER (ebook + 50 video tutorial + grup komunitas) hanya Rp 
199rb (hemat 50%) dalam 48 jam ke depan. Klik di sini: [link]"

Membangun Sistem Bisnis yang Tidak 
Bergantung pada Anda

Tujuan akhir bisnis yang sustainable bukan bekerja 16 jam sehari se-
lamanya, tapi membangun sistem yang bisa jalan dengan atau tanpa 
Anda.

Prinsip bisnis yang scalable:
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• Dokumentasikan semua proses — buat SOP sederhana untuk 
setiap tugas berulang

• Delegasikan yang bisa didelegasikan — admin untuk jawab DM, 
designer untuk konten visual, VA untuk entry data

• Fokus pada high-value tasks — strategi, product development, 
relationship building dengan customer VIP

• Bangun aset, bukan hanya penjualan — email list, konten ever-
green, sistem otomatis

Kapan mulai rekrut bantuan?

Pertimbangkan hire orang/freelancer ketika:

• Revenue konsisten minimal 10-15 juta/bulan

• Ada tugas repetitif yang menghabiskan 10+ jam/minggu

• Biaya hire lebih murah daripada opportunity cost waktu Anda

Tugas yang mudah didelegasikan:

• Desain feed Instagram (hire freelancer Rp 50rb/post)

• Balas DM/komentar (VA part-time 2-3 jam/hari)

• Edit video konten (editor freelance)

• Customer service dan after-sales support

C ATATA N

Catatan: Mulai dengan freelancer project-based dulu, baru hire 
tetap jika sudah proven konsisten butuhnya.
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Roadmap Pertumbuhan: Dari Side Hustle 
ke Full-Time Business

Bulan 1-3: Validasi dan Fondasi

• Launching produk pertama

• Dapatkan 10-50 pembeli pertama organik

• Kumpulkan testimoni dan feedback

• Fokus: proof of concept

Bulan 4-6: Optimasi dan Konsistensi

• Perbaiki produk berdasarkan feedback

• Bangun sistem konten konsisten (3-5x/minggu)

• Mulai email marketing dan list building

• Test iklan kecil-kecilan (jika budget ada)

• Target: 50-100 customer, revenue 5-10 juta/bulan

Bulan 7-9: Scaling Awal

• Luncurkan produk kedua atau upgrade

• Optimasi iklan berbayar berdasarkan data

• Bangun otomasi dasar (email, scheduler)

• Mulai delegasi tugas kecil

• Target: 150-300 customer, revenue 15-25 juta/bulan

Bulan 10-12: Professionalisasi
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• Diversifikasi traffic source (jangan hanya Instagram)

• Membership atau recurring revenue model

• Hire bantuan tetap/semi-tetap

• Fokus pada retention dan repeat customer

• Target: 500+ customer, revenue 30-50 juta/bulan atau lebih

P E R H AT I A N

Perhatian: Roadmap ini bersifat ilustratif. Kecepatan pertum-
buhan sangat tergantung niche, effort, dan eksekusi. Yang pent-
ing: konsisten dan terus belajar dari data.

Tanda Anda siap full-time:

• Revenue konsisten 2-3x pengeluaran bulanan minimal 3 bulan 
berturut-turut

• Punya dana darurat 6-12 bulan

• Sistem bisnis sudah cukup otomatis, tidak butuh 12 jam/hari

• Pertumbuhan stabil atau meningkat, bukan fluktuatif

• Mental siap dengan ketidakpastian income

Penutup: Perjalanan Baru Anda Dimulai 
dari Sini

Selamat, Anda telah menyelesaikan seluruh panduan "Memulai Bis-
nis Online dari Nol"! Mari kita lihat kembali perjalanan yang telah kita 
lalui bersama:
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Anda memulai dengan membangun mindset entrepreneur yang be-
nar — memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari proses, bukan 
akhir dari segalanya. Lalu Anda belajar menemukan dan memvali-
dasi niche yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga sesuai den-
gan passion dan keahlian Anda.

Anda mengenal berbagai model bisnis online dan memilih yang pal-
ing cocok untuk situasi Anda, kemudian membuat produk digital 
pertama tanpa harus jadi expert teknis. Anda membangun online 
presence dan personal branding yang autentik, menciptakan kon-
ten media sosial yang menarik perhatian, dan perlahan-lahan mem-
bangun audience loyal dari nol.

Ketika produk sudah siap, Anda tidak perlu website rumit — Anda 
belajar sistem penjualan sederhana yang langsung bisa dijalankan. 
Dan yang paling membahagiakan:  Anda berhasil mendapatkan 
pembeli pertama  dan testimoni yang memvalidasi semua kerja 
keras Anda.

Di bab terakhir ini, Anda mempelajari bagaimana mengembangkan 
bisnis secara berkelanjutan — dari menganalisis data, menggu-
nakan iklan berbayar dengan bijak, mengotomasi proses, hingga 
membangun sistem yang tidak bergantung 100% pada Anda.

Tapi ingat: Membaca ebook ini saja tidak akan mengubah apapun.

Yang akan mengubah hidup Anda adalah ACTION.

Mulai dari yang kecil.  Hari ini,  pilih satu langkah dari Bab 1 dan 
lakukan. Besok, satu langkah lagi. Minggu depan, Anda sudah lebih 
jauh dari 99% orang yang hanya bermimpi tanpa pernah memulai.
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Bisnis online bukan tentang keberuntungan. Ini tentang konsistensi, 
kesediaan belajar dari kegagalan, dan keberanian untuk terus men-
coba sampai berhasil. Setiap entrepreneur sukses yang Anda kagu-
mi hari ini pernah berada di titik nol yang sama seperti

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Cara menganalisis data penjualan untuk keputusan bisnis 
yang lebih baik

--> Kapan dan bagaimana mulai menggunakan iklan berbayar 
(Facebook/Instagram Ads)

--> Mengotomasi proses berulang untuk hemat waktu: autore-
sponder, scheduler


